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Selamat datang di Kampus Bela Negara 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur  

 

Buku Pedoman Akademik ini disusun agar seluruh civitas akademik baik 

dosen dan mahasiswa dapat memahami dan melaksanakan beberapa 

aturan akademik dan non akademik selama proses pembelajaran di 

lingkungan FEB. Buku ini dapat menginformasikan beberapa hal, seperti 

profil dan organisasi FEB, prosedur pendaftaran, penyelenggaraan 

pendidikan, program MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka), 

kurikulum, administrasi Pendidikan, pelayanan dan kegiatan mahasiswa, 

serta tata tertib kode etik. Untuk itu, membutuhkan dukungan doa dan 

usaha dari seluruh civitas akademika di lingkungan FEB agar visi dapat 

tercapai menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis unggul berkarakter Bela 

Nagara.  

Selain buku ini, dosen dan mahasiswa juga diharapkan membaca buku 

Pedoman Akademik yang dikeluarkan Universitas, sehingga pemahaman 

peraturan akademik secara keseluruhan bisa dipahami. Semoga 

pelaksanaan akademik dan non akademik dalam lingkungan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis selalu mendapat limpahan berkah dari Tuhan Yang 

Maha Esa. Amin 

Salam FEB 

Surabaya,   30 Agustus 2024 

 

Dekan 

TTd 

Dr. Dra. Ec. Tri Kartika Pertiwi,M.Si.,CFP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 SEJARAH SINGKAT FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UPN 
VETERAN JAWA TIMUR 
 

Fakultas Ekonomi Universitas Pembangunan Nasional Veteran 

Jatim, merupakan salah satu  Fakultas tertua dan memiliki student 

body terbanyak dilingkungan Universitas Pembangunan Nasional 

Veteran Jawa Timur. Fakultas Ekonomi didirikan pada tahun 1956, 

dengan nama Akademi Administrasi  Perusahaan Veteran (AAPV). 

Dicantumkannya kata-kata Veteran disini karena didirikan oleh 

para veteran pejuang dan pembela kemerdekaan dengan maksud 

untuk dijadikan monument hidup. Seiring dengan perkembangan 

waktu AAPV berubah menjadi Perguruan Tinggi Pembangunan 

Nasional Veteran (PTPN Veteran) dan memiliki 2 (dua) fakultas, 

yaitu Fakultas Ekonomi dan Fakultas Pertanian, yang pada akhirnya 

sampai sekarang menggunakan nama Universitas Pembangunan 

Nasional Veteran Jatim (UPN Veteran Jawa Timur) atau disingkat 

UPNVJT dimana Fakultas Ekonomi bernaung dibawahnya. Fakultas 

Ekonomi UPN Veteran Jawa Timur telah berperan aktif dalam 

mengembangkan   dan mempunyai andil besar dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Telah banyak alumni yang 

dihasilkan dan terserap diberbagai sektor dan tanggal 4 April 2013, 

berdasarkan SK Rektor Fakultas Ekonomi UPN Veteran Jawa Timur 

berubah menjadi  Fakultas Ekonomi Dan Bisnis (FEB). 

Sejarah telah mencatat nama Dekan Fakultas Ekonomi yang 

pertama kali menjabat adalah Letkol. Umar Usman BA, dilantik 

berdasarkan Surat Keputusan (SK) Rektor No. 

11/Rek/Kpts/PTPN/1968 tertanggal 5 September 1968. Berikutnya 

adalah nama-nama Dekan penggantinya dan SK. Tahun 1969 posisi 

Dekan  dijabat oleh Drs.Ec. Armyn Rangkuti,berdasarkan SK 

Rektor No. 021/Rek/Kpts/PTPN/1969 tertanggal 20 Juni 1969, 

selanjutnya tahun 1969 juga telah dikeluarkan Surat Perintah 
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Dekan Koordinator No. 045/SP/Dekor/PTPN/69, untuk mengangkat 

Drs. Djamil Idris sebagai Dekan Fakultas Ekonomi. Berikutnya 

tanggal 21 April 1973 telah ditunjuk Dekan yang baru adalah 

Drs.Ec. A. Muslim Hamzen.  

Berdasarkan SK Rektor dengan No. Skep/21/Rek/B.2/V76 

tertanggal 21 Mei 1976, telah mengangkat Drs.Ec. Tukiran S. 

Donoatmodjo sebagai Dekan Fakultas Ekonomi dengan 

SekretarisDrs.Ec. Migfar Siradj dan sebagai Kajur Ekonomi Umum 

adalah Drs.Ec. Soeparlan Pranoto dan Kajur Ek. Perusahaan adalah 

Drs.Ec. Muljanto.  

 
Berikut adalah nama–nama Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis: 

NO NAMA DEKAN PERIODE 

1 Letkol Umar Usman BA 1968 

2 Drs. Ec. Armyn Rangkuti 1969 

3 Drs. Djamil Idris 1969-1971 

4 Kol. CKH. A. Soetrisno, SH 1971-1972 

5 Drs. Ec. A. Muslim Hamzens, Ak 1972-1976 

6 Drs. Ec. Tukiran S. Donoatmojo 1976-1990 

7 Drs. Ec. Soewardjo, MM 1990-1999 

8 Dr. Djohan Mashudi, MS 1999-2003 

9 Dr. H. Dhani Ichsanudin Nur, MS 2006-2013 

10 Prof. Dr. Samsul Huda, MT 2014-2022 

11 Dr. Tri Kartika Pertiwi, SE,M.Si,CRP 2022-sekarang 

FEB memiliki dua Prodi Magister dan empat Prodi Sarjana, sebagai 

berikut: 

NO NAMA PRODI TERAKREDITASI 

1 Magister Manajemen Unggul 

2 Magister Akuntansi Unggul 

3 Manajemen Unggul 

4 Akuntansi Unggul 

5 Ekonomi Pembangunan Unggul 

6 Kewirausahaan Baik Sekali 

 



 

3 
 

1.2 VISI, MISI, TUJUAN DAN STRATEGIS 

 

Visi Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur, 

yaitu Menjadi Universitas Unggul Berkarakter Bela Negara”. Visi 

UPNVJT tersebut merupakan guidelines bagi seluruh pimpinan dan 

civitas akademika dalam menyelenggarakan tugas Tridharmanya 

untuk mencapai cita-cita bersama dalam kurun waktu yang telah 

disepakati yaitu 25 tahun (2015-2039). 

Makna Visi UPNVJT dalam  mencapai keunggulan 

Tridharmanya akan mengantarkan  UPNVJT ke World Class  

University yang dilandasi dengan nilai-nilai karakter bela negara 

dan menjadi Pelajar Pancasila, dijelaskan pada Gambar 1.1 yang 

diadopsi dari Buku Renstra UPNVJT. 

G

a

m

b

a

r

 

1

1.1 Konsep Unggul Pendidikan Tinggi 

 Pada Gambar 1.1 dapat menjelaskan konsep keunggulan 

pendidikan tinggi dipengaruhi oleh  keunggulan input elemen 

Dosen, Tenaga Kependidikan, Manajemen, Layanan Pendidikan,  

Sarana Penunjang, Program Pendidikan Pengajaran, Program 

Penelitian dan Program Pengabdian Masyarkat. Kedelapan elemen 

tersebut diperlukan proses yang  berkesinambungan menuju 

capaian yang tinggi dalam output dan outcome. 
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Konsep keunggulan pendidikan tinggi diselaraskan dengan 

konsep visi UPNVJT yang mengarah pada pencapaian lulusan yang 

berkarakter Bela Negara dan terwujudnya ppelajar Pancasila, 

seperti digambarkan pada Gambar 1.2.    

Gambar 1.2 Konsep Visi UPNVJT 

 

 Berdasarkan konsep keunggulan pendidikan tinggi yang 

dipengaruhi oleh keunggulan  elemen Dosen, Tenaga 

Kependidikan, Manajemen, Layanan Pendidikan, Sarana 

Penunjang, Program Pendidikan Pengajaran, Program Penelitian 

dan Program Pengabdian Masyarkat, maka UPNVJT 

mengorientasikan pada elemen manajemen (pengelolaan) yang 

dijelaskan pada  Gambar 1.2. bahwa Elemen keunggulan 

manajemen dalam pengelolaan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat melalui aktivitas: 

1) Elemen Pendidikan  

Ada 10 rumusan sikap Elemen Pendidikan mendasarkan pada 

Permendikbud nomor 53Tahun 2023, salah satu standar 

kompetensi  lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan 

berdasarkan sikap dan dijelaskan dalam  rumusan sikap 

adalah: 

a. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religius;  
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b. menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;  

c. berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila;  

d. berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta 

tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa 

tanggungjawab pada negara dan bangsa 

e. menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, 

dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal 

orang lain;  

f. bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta 

kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;  

g. taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat 

dan bernegara;  

h. menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;  

i. menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 

bidang keahliannya secara mandiri; dan  

j. menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan 

kewirausahaan.  

Berdasarkan 10 rumusan sikap, maka direpresentasikan 

dalam 5 instrumen penilaian karakter yakni minat, sikap, 

konsep diri, nilai dan moral. Lima instrumen tersebut  menjadi 

salah satu entitas penilaian hasil belajar (softskill) dalam sistem 

informasi pada penilaian hasil akhir mata kuliah yang 

mengandung nilai-nilai bela negara yakni cinta tanah air, 

kesadaran berbangsa dan bernegara, setia atau yakin pada 

Pancasila sebagai ideologi negara, rela berkorban bagi bangsa 

dan negara serta memiliki kemampuan awal bela negara baik 

fisik dan non fisik.  

Internalisasi karakter Bela Negaradilakukan pada aktivitas 

pembelajarandi dalam ruang kelas dengan sepuluh menit pada 

tatap muka pertama dijelaskan integrasi matakuliah dengan 

karakter bela negara yang mengandung unsur kejujuran, 
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patriotisme dan disiplin. Selain itu, di luar ruang dengan 

dilakukan outbound belanegara sebagai kompetensi wajib 

lulusan melalui skema kompetensi bela negara yang 

tersertifikasi oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). 

Proses pembelajaran berbasis digital dilakukan kerjasama 

dengan spada.ristekdikti.go.id, untuk memanifestasikan secara 

nyata pembelajaran daring (e-learning) dengan ketetapan 

materi ajar berupa video diupload di elearning.upn.jatim pada 

setiap program studi.  

Hasil Tugas Akhir wajib di uji kemiripan atau turnitin dan 

diunggah ke repositori perguruan tinggi yang diintegrasikan di 

portal Repositoridan syarat kelulusan wajib memiliki publikasi 

pada jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional 

yang terindek pada basis data internasional. 

2) Elemen Penelitian dan Pengadian Masyarakat 

 Terbitnya luaran artikel ilmiah melalui wadahJurnal 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat yang berbasis konsep 

bela negara, sebagai media untuk memfasilitasi 

publikasiartikel Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Dosen 

maupun Mahasiswa (hasil riset dan/atau Tugas Akhir dan 

Tesis) yang berorientasi bela negara selaras dengan Surat 

Edaran Kemristekdikti Nomor B/323/B-B1/SE/2019 tentang 

Kewajiban Publikasi Karya Ilmiah Mahasiswa. Artikel ilmiah 

yang dipublikasikan tidak terindikasi plagiasi berpedoman pada 

Pertor No 25 tahun 2023. Kesadaran bela negara merupakan 

satu hal yang esensial dan harus dimiliki oleh setiap Warga 

Negara Indonesia (WNI), sebagai wujud pemenuhan hak dan 

kewajibannya dalam upaya bela negara. 

 Kesadaran bela negara menjadi modal dasar sekaligus 

kekuatan bangsa, dalam rangka menjaga keutuhan, kedaulatan 

serta kelangsungan hidup bangsa dan negara Indonesia. 

Peradaban yang unggul dan mulia melalui masyarakat dan 

bangsa yang baik (good society and nation), damai, adil dan 
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sejahtera. Hal tersebut selaras dengan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945) mengatur 

mengenai Upaya Bela Negara yaitu ketentuan Pasal 27 Ayat 

(3): “Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam 

upaya pembelaan Negara,” dan Pasal 30 Ayat (1): “Tiap-tiap 

warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha 

pertahanan dan keamanan negara.”  

 Pada Gambar 1.2 dapat dijelaskan juga bahwa hakikat 

pertahanan negara dalam bela negara yang diadopsi dalam 

pembentukan karakter bela negara tercermin dalam ciri 

kerakyatan mengandung makna bahwa orientasi pertahanan 

diabdikan oleh dan untuk kepentingan seluruh rakyat, ciri 

kesemestaan mengandung makna bahwa seluruh sumber daya 

nasional didayagunakan bagi upaya pertahanan dan ciri 

kewilayahan mengandung makna bahwa gelar kekuatan 

pertahanan dilaksanakan secara menyebar di seluruh wilayah 

NKRI, sesuai dengan kondisi geografi sebagai negara 

kepulauan. Ketiga hal ini dicerminkan dalam keunggulan 

pengelolaan dalam penelitian dan pengabdian masyarakat 

yang senantiasa berorientasi pada kearifan lokal yang 

merefleksikan ciri kerakyatan dan kesemestaan, 

mengedepankan kemanfaatan penelitian dan pengabdian 

masyarakat pada ciri kewilayahan melalui kemanfaatan pada 

wilayah tertinggal, terdepan dan terluar.Rencana jangka 

panjang FEB merujuk pada rencana jangka panjang UPNVJT 

akan dicapai melalui tonggak-tonggak capaian atau milestones 

dalam 5 (lima) tahapan strategis selama 25 tahun yaitu mulai 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2039, tersaji pada gambar 

1.3, di bawah ini: 
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Gambar 1.3 Tahapan Strategis Pengembangan UPNVJT 

Tahun 2015-2039 

 

Berdasarkan penjelasan makna Visi di tingkat Universitas, 

maka sesuai dengan Keputusan Senat FEB UPNVJT yang telah 

ditetapkan dengan No.Skep/77/UN.63/IX/2015 tanggal 07 

September 2015 tentang persetujuan dan pengesahan visi, misi, 

tujuan, dan sasaran FEB UPNVJT menunjukkan  bahwa Visi FEB 

yang akan dicapai pada tahun 2039 adalah “Menjadi Fakultas 

Ekonomi Bisnis  Unggul Berkarakter Bela Negara”. 

Visi FEB UPNVJT tersebut merupakan guidelines bagi seluruh 

pimpinan dan civitas akademika dalam menyelenggarakan tugas 

Tridharmanya untuk mencapai cita-cita bersama dalam kurun 

waktu yang telah disepakati yaitu 25 tahun (2015-2039). Visi 

tersebut diturunkan dari visi universitas, yaitu Menjadi Universitas  

Unggul Berkarakter Bela Negara”. 

 

1.3 Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pembangunan 

Nasional Veteran Jawa Timur. 

Misi FEB UPNVJT adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan pendidikan tinggi dengan dilandasi nilai-

nilai kejuangan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
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kompetensi di bidang ilmu ekonomi, manajemen. dan 

akuntansi ; 

2. Meningkatkan budaya risetbidangekonomi, manajemen 

dan akuntansi dalam pengembangan bidang IPTEK yang 

berdayaguna untuk kesejahteraan masyarakat; 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di 

bidang ekonomi, manajemen, dan akuntansi berbasis riset 

dan kearifan lokal; 

4. Menyelenggarakan tata kelola yang baik dan bersih dalam 

rangka mencapai akuntabilitas pengelolaan anggaran; 

5. Mengembangkan kualitas sumber daya manusia unggul 

dalam sikap dan tata nilai, unjuk kerja, penguasaan 

pengetahuan, dan manajerial; 

6. Meningkatkan sistem pengelolaan sarana dan prasarana 

terpadu; 

7. Meningkatkan kerjasama institusional dibidang ekonomi, 

manajemen, dan akuntansi dengan stakeholders baik 

dalam dan luar negeri. 

 

1.4 Tujuan FEB UPNVJT 

 Berdasarkan misi tersebut, dirumuskan tujuan yang ingin 

dicapai FEB UPNVJT. Adapun tujuannya adalah sebagai berikut: 

1. Terwujudnya penerapan kurikulum dan pelayanan 

pendidikan yang relevan dengan Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) berbasis bela negara, di bidang 

ilmu ekonomi, manajemen , dan akuntansi. 

2. Tercapainya kualitas dan inovasi penelitian di bidang ilmu 

ekonomi, manajemen dan akuntansi serta memberikan 

manfaat untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

3. Terwujudnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang berbasis riset dan berkarakter bela negara. 

4. Tercapainya kualitas lulusan berkarakter bela negara dan 

memiliki kompetensi bersaing di bidang ilmu ekonomi, 

manajemen, dan akuntansi. 
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1.5 Sasaran  

Sasaran FEB UPNVJT pada Tahap II periode tahun 2020 - 2024 ini 

meliputi bidang pendidikan dan pengajaran, bidang penelitian, 

bidang pengabdian kepada masyarakat, bidang organisasi dan 

keuangan, bidang Sumber Daya Manusia (SDM), bidang sarana dan 

prasarana, dan bidang Kerjasama. Berdasarkan uraian di atas, maka 

sasaran sasaran FEB UPNVJT pada Tahap II periode tahun 2020 – 

2024 ini dibagi menjadi 7 (tujuh) bidang meliputi : 

1. Bidang Pendidikan dan Pengajaran 

- Menghasilkan lulusan yang ahli di bidang ilmu ekonomi, 

manajemen, dan akuntansi dengan kualifikasi yang 

kompeten dan berdaya saing serta berkarakter bela negara 

sesuai dengan kebutuhan stakeholder yang relevan 

dengan standar nasional pendidikan tinggi (SNPT) dan 

kebutuhan dunia masa depan. 

- Menyelenggarakan program pendidikan dengan basis 

Student Centered Learnin (SCL)sertamendukung 

implementasi kurikulum KKNI berkarakter bela negara baik 

di bidang ilmu ekonomi, manajemen, akuntansi dan 

kewirausahaan. 

 

2. Bidang Penelitian 

a. Meningkatkan budaya riset berkarakter bela negara dalam 

bidang ilmu ekonomi, manajemen, dan akuntansi yang 

memberikan manfaat pada kebutuhan masyarakat 

pengguna. 

b. Meningkatkan atmosfir akademik yang berbasis pada 

penelitian dan pengabdian masyarakat. 

c. Menyelenggarakan program riset yang produktif dan 

terpublikasi dalam skala nasional terakreditasi dan 

internasional serta memiliki HKI. 

3. Bidang Pengabdian kepada Masyarakat 
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a. Meningkatkan penerapan ilmu ekonomi, manajemen dan 

akuntansi yang berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dengan tetap mengutamakan 

potensi kearifan lokal. 

b. Memberdayakan potensi sumber daya lokal dan ikut 

berkontribusi dalam memecahkan permasalahan 

masyarakat di tingkat regional, nasional, maupun 

internasional. 

4. Bidang Organisasi dan Keuangan 

a. Terwujudnya tata kelola institusi yang baik dalam bidang 

akademik dan nonakademik. 

b. Tersedianya sistem tata kelola organisasi yang efektif 

berbasis keberagaman karakter personal. 

c. Terwujudnya tata kelola organisasi yang baik dan bersih 

menuju kemitraan dalam skala nasional dan 

internasional. 

d. Tersedianya sumber pendanaan yang berkelanjutan dan 

berbasis kinerja. 

e. Tersedianya sistem tata kelola pendanaan yang akuntabel 

dan transparan. 

5. Bidang SDM 

Tersedianya SDM yang kompeten dalam menjalankan program 

akademik dan non akademik, baik sebagai tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan. Tersedianya sistem manajemen SDM 

berbasis kompetensi dan mendukung iklim pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di bidang ilmu 

ekonomi, manajemen, dan akuntansi. 

 

6. Bidang Sarana dan Prasarana 

Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai untuk 

mendukung program pengembangan akademik dan 

nonakademik, seperti ruang kelas, ruang baca, ruang dosen, 

ruang diskusi, dan ruang salat. 
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7. Bidang Kerjasama 

Tersedianya sistem tata kelola kerjasama secara efektif dan 

efisien dalam mendukung pelaksanaan tri darma (KBBI), 

seperti kegiatan studi ekskursi mahasiswa, kegiatan penelitian 

dosen dan mahasiswa, kegiatan PKL (Praktek Kerja Lapang) 

atau Magang Kerja, kegiatan penelitian dalam menunjang 

proses tugas akhir (skripsi) mahasiswa, dan pelaksanaan 

pengabdian masyarakat dosen dan mahasiswa 

 

1.6 Arah Kebijakan dan Pengembangan 

 FEB menetapkan arah kebijakan dan pengembangan sejalan 

dengan arah kebijakan UPNVJT yang dituangkan dalam Rencana 

Strategis 2020-2024 dan merujuk pada arah kebijakan dan strategi 

pendidikan dan kebudayaan pada kurun waktu 2020-2024 dalam 

rangka mendukung pencapaian 9 (sembilan) Agenda Prioritas 

Pembangunan (Nawacita Kedua) dan tujuan Kemendikbud melalui 

Kebijakan Merdeka Belajar yang bercita-cita menghadirkan 

pendidikan bermutu tinggi bagi semua rakyat Indonesia, yang 

dicirikan oleh angka partisipasi yang tinggi diseluruh jenjang 

pendidikan, hasil pembelajaran berkualitas, dan mutu pendidikan 

yang merata baik secara geografis maupun status sosial ekonomi.  

 Selain itu, fokus pembangunan pendidikan dan kemajuan 

kebudayaan diarahkan pada pemantapan budaya dan karakter 

bangsa melalui perbaikan pada kebijakan, prosedur, dan 

pendanaan pendidikan sertapengembangan kesadaran akan 

pentingnya pelestarian nilai-nilai luhur budaya bangsa dan 

penyerapan nilai baru dari kebudayaan global secara positif dan 

produktif.  

 Kebijakan Merdeka Belajar mendorong partisipasi dan 

dukungan dari semua pemangku kepentingan: keluarga, guru, 

lembaga pendidikan, dunia usaha (DU)/dunia industri (DI), dan 

masyarakat, sebagaimana tertuang dalam Gambar 1.4. menjelaskan 

bahwa Kebijakan Merdeka Belajar dapat terwujud secara optimal 

melalui:  
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peningkatan kompetensi kepemimpinan, kolaborasi antar elemen 

masyarakat, dan budaya; 

1) peningkatan infrastruktur serta pemanfaatan teknologi di 

seluruh satuan pendidikan;  

2) perbaikan pada kebijakan, prosedur, dan pendanaan 

pendidikan; dan 

3) penyempurnaan kurikulum, pedagogi, dan asesmen. 

Perubahan Kebijakan Merdeka Belajar akan terjadi pada kategori 

ekosistem pendidikan, guru, pedagogi, kurikulum dan sistem 

penilaian. 

Berikut Gambar 1.4, kebijakan merdeka belajar seperti tersebut di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Kebijakan Merdeka Belajar  
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 Fakultas ekonomi dan Bisnis telah menetapkan Rodmap 

Penelitian dan Pengabdian masyarakat ditunjukkan pada Gambar 

1.5. 

 

 
 

Gambar 1.5Roadmap LITDIMAS FEB  

 

 Roadmap LITDIMAS FEB sudah menunjukkan bahwa hasil 

dari kegiatan LITDIMAS akan bermuara pada Pengambilan 

Keputusan Berbasis Green Economy dan Bisnis Digital. Hal ini 

memberikan gambaran bahwa seluruh civitas akademik FEB 

berkomitmen untuk menghadapi perubahan ekonomi berbasis 

digital dan siap mendukung tercapainya SDGs di Tahun 2045, saat 

Indonesia memasuku era Indonesia Emas.  
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BAB II 
PERKULIAHAN 

 
2.1 Satuan Kredit Semester (SKS) 

Adalah takaran waktu kegiatan belajar yang dibebankan pada 

mahasiswa per minggu per semester dalam proses 

pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran dan 

besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa 

dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi. 

1. 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa kuliah, 

atau tutorial, terdiri atas: 

a. kegiatan tatap muka 50 (lima puluh) menit per 

minggu per semester; 

b. kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) 

menit per minggu per semester; dan 

c. kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu 

per semester. 

2. 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa seminar 

atau bentuk lain yang sejenis, terdiri atas: 

a. kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit per minggu 

per semester; dan 

b. kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu 

per semester. 

3. 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa praktikum 

praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, magang dan/ atau bentuk pembelajaran lain 

yang sejenis, 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu 

per semester. 
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2.2 Kurikulum 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, 

proses dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan program studi. FEB UPN Veteran Jawa 

Timur menggunakan kurikulum Pendidikan Tinggi Berbasis 

Kerangka Kuaifikasi Nasional Indonesia (KKNI) setara dengan 

jenjang 6 (enam) kualifikasi dan merujuk pada hasil 

keputusan dari asosiasi program studi yang sejenis. 

Kurikulum didesain berbasis pada kompetensi capaian 

pembelajaran lulusan (CPL) yang memuat rumusan sikap, 

pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan khusus. 

Struktur kurikulum program studi terdiri atas: 

(1) mata kuliah wajib adalah mata kuliah yang harus 

dicakup untuk mencapai kompetensi utama 

(2) mata kuliah pilihan adalah mata kuliah yang dipilih 

mahasiswa dari mata kuliah di dalam dan/atau luar 

program studinya untuk memperluas wawasan dan 

sekaligus memenuhi persyaratan beban minimal SKS 

yang disyaratkan. 

(3) Setiap mahasiswa wajib lulus semua mata kuliah, baik 

mata kuliah wajib maupun mata kuliah pilihan yang 

tercakup dalam struktur kurikulum. 

(4) Setiap mahasiswa dapat memilih perpaduan: 

a. mata kuliah wajib dan mata kuliah pilihan pada 

program studi 

b. mata kuliah wajib  dan mata kuliah yang dipilih dari 

berbagai program studi/fakultas lain baik di dalam 

maupun di luar UPN Veteran Jatim 

(5) Perpaduan apapun yang dipilih, jumlah SKS yang boleh 

diambil harus dalam batas beban studi yang disyaratkan. 

(6) Beban ekuivalen dalam bentuk SKS untuk mata kuliah 

wajib tidak termasuk tugas akhir/skripsi. 
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(7) Mata kuliah wajib nasional dan jumlah SKS yang 

disyaratkan terdiri dari: 

a. Agama- 2 SKS 

b. Pancasila- 2 SKS 

c. Bahasa Indonesia-2 SKS 

d. Kewarganegaraan-2 SKS 

(8) Mata kuliah wajib Universitas dan jumlah SKS yang 

disyaratkan terdiri dari: 

a. Bahasa Inggris-3 SKS 

b. Bela Negara-3 SKS 

c. Kewirausahaan-3 SKS 

d. Kepemimpinan-2 SKS 

 

2.3 Kegiatan Pendidikan 

Kegiatan pendidikan atau proses pembelajaran di lingkungan 

FEB UPN Veteran Jawa Timur diselenggarakan sebagai 

berikut: 

(1) Proses pembelajaran terdiri dari: perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi hasil pembelajaran; 

(2) Proses pembelajaran sebagaimana yang dimaksud dalam 

ayat (1) diselenggarakan dalam 2 (dua) semester per 

tahun akademik, yaitu Semester Gasal dan Semester 

Genap; 

(3) Dalam satu semester proses pembelajaran dilaksanakan 

efektif selama paling sedikit 16 (enam belas) minggu, 

termasuk evaluasi tengah semester (ETS) dan evaluasi 

akhir semester (EAS); 

(4) Proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam ayat 

(1) dilakukan dengan mengikuti kalender akademik yang 

ditetapkan oleh universitas; 

(5) Mahasiswa wajib melakukan registrasi administrasi dan 

akademik untuk mengikuti proses pembelajaran 

sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1); 
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(6) Proses pembelajaran sebagaimana yang dimaksud dalam 

ayat (1) dapat dilakukan di dalam Program Studi dan di 

luar Program Studi. 

(7) Dosen mengawali pembelajaran di kelas dengan 

memberikan pesan tentang adab, moral, etika dan bela 

negara kepada mahasiswa selama kurang lebih 5-10 

menit. 

(8) Perkuliahan diselenggarakan secara luring dan daring, 

dengan komposisi maksimal luring 70% dan daring 30%. 

 

2.4 Metode Pembelajaran 

1) Metode pembelajaran bersifat interaktif, holistik, 

integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, 

kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa, yaitu: 

a. Interaktif, mengutamakan proses interaksi dua arah 

antara mahasiswa dan Dosen. 

b. Holistik adalah terbentuknya pola pikir yang 

komprehensif dan luas dengan menginternalisasi 

keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional. 

c. Integratif adalah dilakukan pendekatan antardisiplin 

dan multidisiplin. 

d. Saintifik adalah mengutamakan pendekatan ilmiah 

sehingga tercipta lingkungan akademik yang 

berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu 

pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai 

agama dan kebangsaan. 

e. Kontekstual adalah kemampuan menyelesaikan 

masalah dalam ranah keahliannya. 

f. Tematik adalah pembelajaran yang disesuaikan 

dengan karakteristik keilmuan Program Studi dan 

dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui 

pendekatan transdisiplin. 
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g. Efektif adalah pembelajaran yang berhasil guna 

dengan mementingkan internalisasi materi secara 

baik dan benar dalam kurun waktu yang optimum. 

h. Kolaboratif adalah pembelajaran bersama yang 

melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk 

menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

i. Berpusat pada mahasiswa adalah pembelajaran 

yang mengutamakan pengembangan kreativitas, 

kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, 

serta mengembangkan kemandirian dalam mencari 

dan menemukan pengetahuan. 

2) Penyelenggaraan proses pembelajaran diutamakan 

dengan metode Student Centered Learning (SCL): 

a. Pembelajaran berbasis masalah/studi kasus (Problem 

based learning); 

b. Pembelajaran berbasis proyek (Task-based learning); 

c. Pembelajaran Interactive skill (diskusi kelompok, 

bermain peran dan simulasi); 

 

2.5 Pembelajaran di Luar Program Studi 

1) Pembelajaran di luar Program Studi merupakan proses 

pembelajaran yang terdiri atas: 

a. Pembelajaran dalam Program Studi lain pada 

Perguruan Tinggi yang sama; 

b. Pembelajaran dalam Program Studi yang sama 

pada Perguruan Tinggi yang berbeda; 

c. Pembelajaran dalam Program Studi lain 

Perguruan Tinggi yang berbeda; dan pada 

d. Pembelajaran pada lembaga non-Perguruan 

Tinggi. 

2) Proses Pembelajaran di luar Program Studi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b, huruf c, dan huruf d 
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dilaksanakan berdasarkan perjanjian kerja sama/MOU 

antara Perguruan Tinggi dengan Peguruan Tinggi atau 

lembaga lain yang terkait; 

3) Proses Pembelajaran di luar Program Studi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) merupakan kegiatan dalam 

program yang dapat ditentukan oleh Kementerian 

dan/atau pemimpin Perguruan Tinggi; 

4) Bentuk kegiatan pembelajaran di luar Program Studi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, huruf c, 

dan huruf d adalah: 

a. Kegiatan pertukaran mahasiswa dalam mengambil 

mata kuliah/ Program PMM (Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka) 

b. Program ICE (Indonesia Cyber Education)  Institute 

c. Magang Mandiri/Magang Bersertifikat/MSIB; 

d. Proyek di Desa/KKN-Tematik 

e. Penelitian/Riset 

f. Kegiatan Wirausaha 

g. Studi Proyek Independen 

h. Proyek Kemanusiaan 

i. Mengajar di Sekolah/ Satuan Pendidikan (Program 

Kampus Mengajar) 

5) Hasil kegiatan pembelajaran di luar Program Studi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diakui melalui 

mekanisme transfer sks (Credit Transfer) atau perolehan 

sks (Earning Credit); 

6) Kegiatan Pembelajaran di luar Program Studi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilaksanakan di 

bawah bimbingan Dosen PA; 

7) Proses pembelajaran di luar Program Studi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan minimal setelah 

mahasiswa menempuh 3 Semester, kecuali bagi Program-

Program MBKM (Merdeka Belajar-Kampus Merdeka)  
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yang ditentukan oleh Kementerian dengan 

persyaratannya. 

8) Implementasi pembelajaran di luar Program Studi 

selanjutnya diatur dalam Keputusan Dekan, termasuk 

matakuliah yang akan dikonversi/direkognisi dalam 

kurikulum atas persetujuan Tim PIC MBKM yang ditunjuk 

oleh Program Studi atau diakui sebagai poin SKPI. 

 

2.6 Masa Studi Dan Beban Belajar 

FEB UPN Veteran Jawa Timur menetapkan masa  dan beban 

belajar sebagai berikut: 

1) Program pendidikan dirancang paling lama 7 (tujuh) 

tahun akademik dengan beban belajar paling sedikit 

144 (seratus empat puluh empat) SKS termasuk tugas 

akhir atau skripsi; 

2) Mahasiswa wajib mengambil paket pada Semester I 

dan II masing-masing dengan beban studi paling 

banyak 20 (dua puluh) sks. 

3) Bagi mahasiswa yang mempunyai prestasi luar biasa 

dapat menempuh beban belajar 144 sks termasuk 

tugas akhir atau skripsi kurang dari 4 tahun. 

4) mahasiswa yang telah mencapai batas studi 7 tahun 

(14 semester) dan belum menyelesaikan studinya 

akan diputus studinya dan dinyatakan drop out. 

5) Fasilitas yang diterima mahasiswa dalam pemenuhan 

masa dan beban belajar adalah: 

a. paling sedikit 4 (empat) semester dan paling lama 

11 (sebelas) semester merupakan pembelajaran di 

dalam program studi. 

b. 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua 

puluh) SKS merupakan pembelajaran di luar 

program studi pada perguruan tinggi yang sama. 
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c. paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 

40 (empat puluh) SKS merupakan: 

i. pembelajaran pada program studi yang sama 

di perguruan tinggi yang berbeda 

ii. pembelajaran pada program studi yang 

berbeda di perguruan tinggi yang berbeda,  

iii. Pembelajaran di luar program studi/Dunia 

Usaha Dunia Industri. 

 

2.7 Ketidakhadiran Dosen 

Apabila dosen berhalangan hadir dalam memberikan kuliah, 

dosen yang bersangkutan secepat mungkin memberitahu 

admin DIKJAR dan atau memberitahukan pada komting kelas 

yang ditunjuk. Dosen yang bersangkutan dapat mengganti 

pelaksanaan perkuliahan yang terhalang pada kesempatan 

lain, dengan mengisi form yang telah disiapkan. 

 

2.8 Penilaian Hasil Belajar 

FEB UPN Veteran Jawa Timur menetapkan penilaian hasil 

belajar  sebagai berikut: 

1) Penilaian hasil belajar mahasiswa bertujuan untuk 

mengukur pencapaian kompetensi pembelajaran yang 

ditetapkan oleh program studi; 

2) Penilaian hasil belajar mahasiswa harus mencakup aspek 

hardskill dan softskill yang dapat dilakukan dalam 

bentuk: 

a. ujian tertulis, ujian lisan dan/ atau ujian praktikum/ 

keterampilan, serta portofolio; 

b. tugas akhir bisa dalam bentuk skripsi, atau bentuk 

lain yang setara; 
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c. berdasarkan alasan tertentu yang dapat 

dipertanggungjawabkan penilaian hasil belajar dapat 

dilakukan dengan bentuk-bentuk lain. 

3) Nilai akhir hasil belajar berbasis pada evaluasi aktifitas 

partisipatif dan hasil proyek/studi kasus dengan bobot 

evaluasi ≥ 50% dan didasarkan pada beberapa komponen 

penilaian lainnya, seperti: ETS, EAS, tugas, quis, 

praktikum, presentasi di kelas dan ketrampilan 

berperilaku. 

4) Sistem penilaian : 

a. penilaian hasil belajar dinyatakan dengan huruf, yaitu 

menggunakan huruf A, A-, B+, B, B-, C+, C, D+, D dan 

E;  

b. nilai lulus minimal tugas akhir/ skripsi adalah B; 

c. untuk melakukan konversi nilai angka ke dalam nilai 

huruf dan bobot nilai huruf digunakan pedoman 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

d. mahasiswa dinyatakan lulus mata kuliah, apabila 

mendapat nilai minimal C; 

e. mahasiswa yang mendapat nilai D dan E wajib 

mengulang program pembelajaran dan ujian pada 

semester reguler; 

f. nilai yang diakui pada mata kuliah yang diambil ulang 

adalah nilai yang terbaik; 
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g. jika karena suatu hal nilai belum dapat ditentukan, 

maka akan diberikan nilai K yang berarti Kurang/Tidak 

Lengkap dan apabila sampai dengan pengisian KRS 

semester berikutnya nilai masih berstatus K, maka 

mahasiswa dianggap tidak lulus (E); 

5) Tingkat Keberhasilan mahasiswa dalam satu semester 

dinyatakan dengan IPS (Indeks Prestasi Sementara) untuk 

tiap semester dan IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) 

merupakan nilai seluruh mata kuliah yang diperoleh; 

6) Penilaian hasil belajar mahasiswa dilakukan secara 

berkala sesuai dengan kurikulum;  

7) Penilaian hasil belajar pada setiap mata kuliah dilakukan 

pada setiap semester; 

8) Penilaian dilaksanakan berdasarkan prinsip kesesuaian, 

akuntabilitas, transparansi, kejujuran, dan keadilan; 

9) Aspek yang diukur dalam evaluasi hasil belajar adalah:  

a. kemampuan akademik yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang disesuaikan 

dengan jenis dan tujuan belajar pada setiap mata 

kuliah; dan 

b. keterampilan berperilaku, termasuk kejujuran 

akademik, kedisiplinan, kesantunan, kemampuan 

berinteraksi, dan bekerja sama.  

10) Syarat Evaluasi Semester :  

a. terdaftar sebagai peserta kuliah/ kegiatan 

pembelajaran yaitu tercantum dalam Daftar 

Peserta Mata Kuliah (DPMK) di sistem SIAMIK;  

b. telah mengikuti kuliah/kegiatan pembelajaran 

sekurang-kurangnya 90 (sembilan puluh) persen.  

11) Syarat ujian, jadwal ujian, keabsahan peserta ujian dan 

tata tertib ujian diatur lebih lanjut oleh Fakultas; 



 

25 
 

12) Nilai hasil ujian diumumkan setelah satu minggu setelah 

pelaksanaan ujian. Hal ini memberikan kesempatan 

mahasiswa untuk melakukan komplain nilai; 

13) Dosen atau tim dosen tidak segera memberikan nilai 

hasil akhir ujian semester sampai batas waktu yang 

ditentukan, atau selambat-lambatnya 3 (tiga) hari 

sebelum jadwal pengisian KRS, maka Dekan dapat 

memberikan nilai B kepada semua mahasiswa yang 

memenuhi syarat sebagai peserta ujian. 

14) Setiap mahasiswa wajib melaporkan hasil 

pembelajarannya (KHS) ke Pangkalan Data Pendidikan 

Tinggi (PD-DIKTI) di sistem SIAMIK pada setiap akhir 

semester.  

15) Mahasiswa tidak melaporkan KHS di PD-DIKTI, maka 

tidak bisa melakukan perencanaan studinya (KRS) pada 

semester berikutnya.  

16) Dosen Pembimbing Akademik wajib memantau 

pelaporan hasil pembelajaran pada setiap mahasiswa 

yang menjadi bimbingan akademiknya (PA-nya). 

 

2.9 Evaluasi Hasil Belajar  

1) Evaluasi Hasil Belajar adalah kriteria penilaian yang 

dilakukan secara bertahap terhadap pencapaian IPK untuk 

menentukan kemampuan mahasiswa dalam melanjutkan 

studi; 

2) Evaluasi hasil belajar mahasiswa untuk suatu mata kuliah 

dilakukan oleh seorang dosen atau tim dosen untuk 

memantau proses dan perkembangan hasil belajar 

mahasiswa; 

3) Evaluasi dapat dilakukan dengan cara observasi, pemberian 

tugas, ujian tertulis dan/ atau ujian lisan;  
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4) Ujian dapat diselenggarakan melalui kuis, ETS, EAS, ujian 

praktek, dan ujian tugas akhir/skripsi; 

5) Evaluasi hasil belajar mahasiswa: 

a. Tahap I dilakukan pada akhir semester 4 (empat) 

dengan ketentuan: 

1. mampu mengumpulkan paling sedikit 35 (tiga 

puluh lima) SKS dengan IPK ≥ 2,50 (dua koma lima 

nol); 

2. apabila mampu mengumpulkan > 35 (tiga puluh 

lima) SKS, tetapi IPK < 2,50 (dua koma lima nol) maka 

diambil nilai tertinggi sampai sejumlah 35 (tiga puluh 

lima) SKS dengan IPK ≥ 2,50 (dua koma lima nol).  

b. Tahap II dilakukan pada akhir semester 7 (tujuh) 

dengan ketentuan: 

1. mampu mengumpulkan paling sedikit 85 

(delapan puluh lima) SKS dengan IPK ≥ 2,75 (dua 

koma tujuh lima); 

2. apabila mampu mengumpulkan > 85 (delapan 

puluh lima) SKS, tetapi IPK < 2,75 (dua koma 

tujuh lima) maka diambil nilai tertinggi sampai 

sejumlah 85 (delapan puluh lima) SKS dengan IPK 

≥ 2,75 (dua koma tujuh lima). 

c. Tahap III dilakukan pada akhir program. Selambat-

lambatnya pada akhir semester 14 (empat belas), 

mahasiswa harus sudah mengumpulkan dan lulus 

semua beban sks yang ditetapkan untuk program 

studi dan IPK ≥ 2,00 (dua koma nol nol). 

d. Mahasiswa yang tidak dapat memenuhi ketentuan 

evaluasi dianggap tidak mampu mengikuti kegiatan 

akademik; 
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e. Mahasiswa sebagaimana dimaksud pada poin (d), 

disarankan untuk mengajukan surat permohonan 

undur diri kepada Rektor melalui Dekan; 

f. Universitas akan menerbitkan Keputusan 

Rektortentang pengunduran diri mahasiswa; 

g. Apabila mahasiswa tidak mengajukan permohonan 

undur diri, pihak universitas akan menerbitkan. 

Keputusan Rektor tentang pemutusan hubungan 

studi; 

2.10 Predikat Kelulusan 

1) Mahasiswa dinyatakan lulus apabila memenuhi 

persyaratan sebagai berikut:  

a. telah lulus ujian tugas akhir/ skripsi di depan Penguji 

atau tim penguji;  

b. telah menyerahkan revisi tugas akhir/ skripsi yang 

lolos dari deteksi anti plagiarisme, maksimal tingkat 

kemiripannya sebesar 20%. 

c. berstatus sebagai mahasiswa aktif pada semester 

tersebut dan tidak melampaui masa studi 7 (tujuh) 

tahun; 

d. menyelesaikan kewajiban administratif termasuk 

mengembalikan semua koleksi perpustakaan/ 

laboratorium yang dipinjam;  

e. telah menyelesaikan semua kewajiban dalam masa 

studi dan/atau tugas yang dibebankan sesuai dengan 

kurikulum yang ditetapkan untuk program studi 

(termasuk tugas akhir yang telah diperbaiki);  

f. telah mengunggah ringkasan dari tugas akhir/ skripsi 

pada repository UPN Veteran Jawa Timur; 
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2) Kelulusan mahasiswa dinyatakan melalui yudisium yang 

dilakukan Fakultas;  

3) Mahasiswa yang tidak menyerahkan revisi dalam waktu 

1 (satu) bulan sejak pelaksanaan ujian tugas akhir/ 

skripsi, wajib mengikuti ujian ulang; 

 

4) Kelulusan setelah menyelesaikan program sarjana dapat 

diberikan dengan predikat yang terdiri atas: 

a. Memuaskan;  

b. Sangat Memuaskan; 

c. Pujian (Cumlaude). 

5) Predikat kelulusan mahasiswa dinyatakansebagai 

berikut: 

6) Predikat kelulusan "pujian" (cumlaude) ditentukan juga 

dengan memperhatikan masa studi terjadwal (n 

semester) ditambah 1 (satu) semester 
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BAB III 
ADMINISTRASI AKADEMIK 

 
Mahasiswa FEB wajib memenuhi ketertiban administrasi 

akademik dengan memperhatikan ketentuan administrasi 

sebagai berikut : 

3.1 Registrasi Administratif 

(1) Mahasiswa memiliki status aktif apabila telah melakukan 

registrasi administratif dan registrasi akademik 

(2) Registrasi administratif dilaksanakan pada awal semester, 

dengan cara melakukan pembayaran biaya pendidikan 

secara online melalui bank yang bekerjasama dengan 

UPN veteran Jatim dan melakukan her-registrasi secara 

online di SIAMIK 

(3) Registrasi administratif dapat dibatalkan jika mahasiswa 

tidak mampu memenuhi persyaratan tahapan evaluasi 

pembelajaran. 

3.2 Registrasi Akademik 

(1) Registrasi Akademik Dilaksanakan dengan melakukan 

pengisian KRS melalui Siamik secara Online sesuai 

dengan Kurikulum yang berlaku untuk mahasiswa 

tersebut 

(2) Jumlah sks yang dapat diambil disesuaikan dengan 

IPS(Indeks Prestasi Semester) pada semester 

terakhirmahasiswa tersebut aktif,  

(3) Bagi mahasiswa baru, selama satu tahun (semester I dan 

II) jumlah sks yang dapat diambil masing-masing paling 

banyak 20 SKS. 
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(4) Jumlah SKS maksimum yang dapat diambil oleh 

mahasiswa Semester Ill ke atas pada setiap semester 

adalah sebagai berikut: 

 
(5) KRS tidak akan disetujui oleh pembimbing akademik 

apabilamahasiswa: 

a. mengambil mata kuliah yang jadwal 

kuliahnyaberbenturan dengan mata kuliah lain;  

b. mengambil mata kuliah yang prasyaratnya 

belumterpenuhi:  

c. mengambil SKS melebihi jumlah SKS 

yangdiperbolehkan; 

(6) Apabila KRS ditolak, mahasiswa wajib memperbaiki KRS 

dan diajukan  kembali untuk memperoleh persetujuan:  

(7) Nama mahasiswa tidak akan tercatat dalam daftar 

peserta mata kuliah apabila KRS belum disetujui 

(8) Mahasiswa yang namanya tidak tercantum dalam daftar 

peserta mata kuliah tidak diizinkan mengikuti kuliah, 

ujian dan kegiatan lain dalam mata kuliah tersebut 

(9) Penggantian mata kuliah dapat dilakukan oleh 

mahasiswa selambat-lambatnya 1 (satu) minggu setelah 

kegiatan perkuliahan dimulai 

(10) Pembatalan mata kuliah dapat dilakukan oleh mahasiswa 

selambat- lambatnya pada akhir minggu ke-4 (empat) 

setelah kegiatan perkuliahan dimulai 
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(11) Penggantian maupun pembatalan mata kuliah 

harusmendapatkan persetujuan PA (Pembimbing 

Akademik).  

(12) Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi akademik 

sampai dengan 1 (satu minggu) setelah kegiatan 

perkuliahaan berjalan dinyatakan statusnya sebagai 

mahasiswa tidak aktif 

 

3.3 Bimbingan Akademik  

Pembimbingan akademik mempunyai tujuan 

membantu kelancaran proses pembelajaran mahasiswa. 

Untuk itu, selama masa studinya mahasiswa dibantu oleh 

seorang dosen yang ditugaskan sebagai Pembimbing 

Akademis (PA) atau disebut sebagai Dosen Wali. Adapun 

kriteria, tugas, dan kewajiban PA serta mahasiswa yang 

menjadi bimbingannya diuraikan pada bagian berikut: 

(1) Kriteria penunjukan PA dan jumlah bimbingan 

1. Berstatus dosen tetap 

2. Diberikan kewenangan oleh Koordinator 

ProgramStudi yang ditetapkan dengan SK Dekan. 

(2) Tugas dan tanggung jawab PA/Dosen Wali: 

1. Mengarahkan setiap mahasiswa yang menjadi 

tanggung jawabnya dapat menyusun program 

beban studi dan memilih mata kuliah yang tepat 

pada setiap semester 

2. Mengarahkan mahasiswa dalam mengambil Mata 

kuliah MBKM dan konversinya. 

3. Membimbing, memantau dan mengarahkan 

dalam pencapaian SKPM 

4. Membantu mahasiswa agar dapat 

mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar 
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yang baik 

5. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk mengatasi permasalahan studinya 

6. Menyimpan secara rahasia data mahasiswa yang 

dibimbing. 

7. Memberikan laporan dan rekomendasi tentang 

mahasiswa yang dibimbing bila diperlukan. 

8. Memberikan peringatan kepada mahasiswa yang 

prestasinya rendah. 

9. Menyediakan waktu konsultasi yang cukup untuk 

mahasiswa (termasuk dalam penyusunan Usulan 

Penelitian/Tugas Akhir). 

(3) Hal-hal yang dikonsultasikan oleh mahasiswa dengan 

PA 

1. Berkonsultasi dalam menyusun Kartu Rencana 

Studi (KRS)  

2. Berkonsultasi tentang kesulitan-kesulitan yang 

dialami dalam menyelesaikan studinya. 

3. Melaporkan ke PA,  jika sudah lulus ujian 

skripsi. 

(4) Penyimpangan dari semua ketentuan di atas hanya 

dimungkinkan atas ijin dekan. 

 

3.4 Status Mahasiswa 

Pada setiap semester, mahasiswa memiliki salah satu status 

akademik tertentu, yakni: 

a. aktif, yaitu melakukan registrasi administratif dan 

registrasi akademik serta aktif melakukan kegiatan 

perkuliahan; 

b. tidak aktif, yaitu tidak melakukan registrasi 

administratif dan/ atau registrasi akademik; 
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c. cuti akademik yaitu tidak melakukan kegiatan 

akademik selama 1 (satu) atau selama-lamanya 2 

(dua) semester yang tidak berturut-turut dengan 

persetujuan Dekan karena keinginan mahasiswa;  

d. kena sanksi, yaitu akibat dari pelanggaran akademik 

sehingga mahasiswa tidak diizinkan mengikuti 

kegiatan akademik selama satu atau beberapa 

semester berdasarkan rekomendasi dari tim 

penyelesaian pelanggaran akademik dan ditetapkan 

dengan Keputusan Dekan FEB UPN Veteran Jawa 

Timur;  

e. pindah studi (transfer) adalah perubahan status 

mahasiswa dari satu program studi ke program studi 

lain dalam UPN Veteran Jawa Timur, atau keluar dari 

UPN Veteran Jawa Timur maupun pindahan dari PTN 

dari dalam maupun luar negeri ke UPN Veteran Jawa 

Timur; 

f. undur diri, yaitu hak setiap mahasiswa untuk 

melepaskan statusnya sebagai mahasiswa UPN 

Veteran Jawa Timur yang ditetapkan dengan 

Keputusan Rektor UPN Veteran Jawa Timur setelah 

yang bersangkutan mengajukan permohonan secara 

tertulis kepada Dekan; 

g. putus studi/ Drop Out (DO) adalah suatu kondisi 

seorang peserta didik dimana yang bersangkutan 

tidak mampu memenuhi persyaratan minimal untuk 

melanjutkan studi, baik karena alasan akademik 

dan/atau non- akademik;  

h. meninggal, yaitu tidak melanjutkan studi karena 

meninggal dunia, berdasarkan surat 

keterangan/pemberitahuan dari Dekan;  
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i. lulus, yaitu telah yaitu telah memenuhi semua 

persyaratan akademik dan administratif untuk 

ditetapkan sebagai sarjana. 

 

3.5 Cuti Akademik 

1) Cuti akademik adalah masa tidak mengikuti kegiatan 

akademik untuk waktu sekurang-kurangnya 1 (satu) 

semester dan sebanyak-banyaknya 2 (dua) semester, 

yang tidak berturut-turut; 

2) Cuti akademik hanya dapat diberikan kepada 

mahasiswa yang telah mengikuti kegiatan akademik 

sekurang-kurangnya 2 (dua) semester, kecuali untuk 

cuti akademik karena alasan khusus;  

3) Cuti akademik karena alasan khusus adalah cuti 

akademik yang diberikan karena mahasiswa 

mengalami halangan yang tidak dapat dihindari, 

antara lain karena melahirkan, melaksanakan tugas 

negara, tugas universitas atau menjalani pengobatan 

yang tidak memungkinkan untuk mengikuti kegiatan 

akademik; 

4) Cuti akademik tidak dihitung sebagai masa studi;  

5) Izin cuti akademik tidak berlaku surut; 

6) Mahasiswa yang berstatus cuti akademik tidak 

diwajibkan membayar biaya pendidikan/UKT (Uang 

Kuliah Tunggal);  

7) Mahasiswa yang memperoleh izin cuti akademik 

tidak diperkenankan melakukan kegiatan akademik;  

8) Mahasiswa yang sedang menjalani hukuman skorsing 

tidak dapat mengajukan cuti akademik. 

 

 

 

 



 

35 
 

3.6 Permohonan Cuti 

1) Permohonan cuti akademik diajukan oleh mahasiswa 

bersangkutan kepada Rektor c/q Warek I dengan 

alasan. yang dapat diterima secara akademik dan 

diketahui oleh orang tua, Koordinator Program Studi 

dan Dekan;  

2) Persetujuan cuti akademik diterbitkan dalam bentuk 

Surat Ijin Cuti Akademik; 

3) Permohonan cuti akademik sebagaimana ayat satu 

(1) diajukan sebelum pelaksanaan/jadwal registrasi 

administratif, dengan mengisi formulir yang tersedia 

(link FEB) dan dilampiri: 

a. transkrip akademik; 

b. bukti pembayaran UKT terakhir;  

c. fotokopi Kartu Tanda Mahasiswa (KTM); dan 

d. dokumen pendukung alasan cuti.  

4) Cuti akademik tidak bisa diajukan pada saat 

perkuliahaan sudah berjalan atau pada akhir 

semester.  

5) Berdasarkan surat izin cuti, operator sistem BAKPK 

wajib memutakhirkan status mahasiswa menjadi cuti 

sebelum masa registrasi administratif berakhir. 

 

3.7 Status Tidak Aktif  

1) Mahasiswa yang tidak melaksanakan registrasi 

administratif dan/ atau registrasi berjalan dan masa 

studi diperhitungkan;  

2) Mahasiswa yang berstatus tidak aktif sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) di atas diwajibkan membayar 

biaya pendidikan sebesar 100 (seratus) persen 

selama semester tidak aktif.  

3) Mahasiswa yang berstatus tidak aktif selama 2 (dua) 

semester berturut-turut atau 4 (empat) semester 
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secara tidak berurutan dinyatakan kehilangan 

statusnya sebagai mahasiswa. 

3.8 Ketentuan Putus Studi 

1) Mahasiswa dinyatakan putus studi apabila: 

a. melebihi batas studi 7 (tujuh) tahun atau tidak 

dapat memenuhi ketentuan evaluasi hasil belajar 

sebagaimana tersebut pada pasal 29; 

b. Tidak aktif selama 2 (dua) semester berturut-turut 

atau 4 (empat) semester secara tidak berurutan; 

c. dinyatakan tidak layak lanjut studi atas dasar 

pertimbangan tes kesehatan (baik kesehatan fisik 

maupun mental) dari tim dokter yang ditunjuk oleh 

pimpinan universitas; 

d. mendapat sanksi atas pelanggaran akademik berat; 

e. mendapat keputusan pengadilan yang Telah 

mempunyai kekuatan hukum tetap dengan 

hukuman sekurang-kurangnya 2 (dua) semester.  

f. Tidak mencapai sks minimal dalam batas masa studi 

tertentu seperti berikut: 

i. Pada akhir semester 4 (empat) belum mencapai 

minimum 36 sks dan IPK˂ 2.00. 

ii. Pada akhir semester 8 (delapan) belum 

mencapai minimum 110 sks danIPK ˂ 2.00 

2) Mahasiswa putus studi sebagaimana diatur ayat (1) huruf 

a, b dan c maka dapat: 

a. mengajukan surat permohonan undur diri yang 

disetujui orang tua, 

b. diketahui pembimbing akademik/ Koordinator 

Program Studi ditujukan kepada Dekan; 

c. Dekan mengajukan surat permohonan kepada 

Rektor untuk diterbitkan Keputusan Rektor UPN 

Veteran Jawa Timur tentang undur diri;  
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d. Rektor berdasarkan usulan dari Dekan 

menerbitkanKeputusan Rektor tentang undur diri; 

e. Bagi mahasiswa yang tidak layak melanjutkan studi 

dalam waktu paling lambat 2 (dua) bulan sejak 

dinyatakan tidak layak lanjut studi, dan  mahasiswa 

yang bersangkutan tidak mengajukan undur diri, 

maka Rektor menerbitkan Keputusan Rektor UPN 

Veteran Jawa Timur tentang pemutusan hubungan 

studi.  

3) Mahasiswa yang putus studi sebagaimana diatur ayat (1) 

huruf d dan e maka:  

a. dalam waktu paling lambat 1 (satu) bulan setelah 

keputusan tim hukum UPN Veteran Jawa Timur 

yang dituangkan dalam Keputusan Rektor UPN 

Veteran Jawa Timur atau keputusan pengadilan 

terbit, Dekan mengajukan surat permohonan 

kepada Rektor untuk diterbitkan Keputusan Rektor 

UPN Veteran Jawa Timur tentang putus studi; 

b. Rektor berdasarkan usulan dari Dekan menerbitkan 

Keputusan Rektor UPN Veteran Jawa Timur tentang 

pemutusan hubungan studi. 

 

3.9 Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) 

SKPI adalah Surat Keterangan Pendamping Ijazah, yaitu 

Diploma Supplement berupa surat keterangan resmi yang 

dikeluarkan oleh UPN Veteran Jawa Timur, berisi informasi 

tentang pencapaian akademik atau kualifikasi dari lulusan 

pendidikan tinggi bergelar, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1) SKPI diberikan kepada mahasiswa yang telah dinyatakan 

lulus dari suatu program studi, setelah diputuskan dalam 

yudisium; 
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2) SKPI diterbitkan satu kali bagi setiap lulusan;  

3) Apabila SKPI hilang atau rusak, pemilik SKPI dapat 

meminta duplikat SKPI;  

4) Prosedur penerbitan dan duplikat SKPI diatur dalam 

Keputusan Rektor UPN Veteran Jawa Timur;  

5) Wakil Rektor I dan/ atau Dekan menandatangani 

legalisasi fotocopy atau salinan SKPI; 

6) SKPI akan diserahkan apabila mahasiswa telah 

memenuhi persyaratan administrasi di tingkat Fakultas 

dan/atau di tingkat Universitas. 

 

3.10 Satuan Kredit Poin Mahasiswa (SKPM) 

SKPM sebagai Satuan Kredit Poin Mahasiswa bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas lulusan UPN Veteran Jawa 

Timur. Untuk itu,  dibutuhkan pengembangan softskill yang 

terstandar dan terukur sebagai pra syarat kelulusan, memiliki 

ketentuan sebagai berikut: 

1) SKPM adalah nilai kredit kegiatan yang diperoleh 

mahasiswa setelah mengikuti kegiatan 

pengembangan softskill yang digunakan untuk 

mengukur nilai kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa 

dan berfungsi sebagai salah satu syarat KKN dan 

kelulusan bagi mahasiswa. 

2) Tujuan peraturan SKPM dalam rangka 

pengembangan softskills mahasiswa adalah: 

1) untuk menanamkan sikap ilmiah, merangsang 

daya kreasi dan inovasi, meningkatkan 

kemampuan meneliti, menulis karya ilmiah, 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi, serta 

pemahaman profesi;  
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2) untuk meningkatkan kesehatan/kebugaran, 

prestasi dan apresiasi budaya melalui penyaluran 

minat dan bakat dalam bidang seni dan olah 

raga; 

3) untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam kerjasama (team work), komunikasi, 

keterampilan manajemen, spiritual, 

berorganisasi dan kepemimpinan serta 

berkepribadian unggul; 

4) untuk meningkatkan pengabdian kepada 

masyarakat, rasa kepedulian terhadap sesama, 

serta menanamkan rasa cinta tanah air;  

5) untuk meningkatkan mental kompetitif/bersaing 

dalam event berskala nasional dan internasional; 

dan  

6) untuk menumbuhkan motivasi dan semangat 

jiwa kewirausahaan. 

3) Beban Dan Sistem Penilaian SKPM, diatur sebagai 

berikut: 

a. Beban SKPM bagi mahasiswa per semester 

minimal 20 kredit poin.  

b. Setiap mahasiswa mempunyai beban minimal 

100 kredit poin untuk mengikuti kegiatan KKN 

Tematik UPN Veteran Jawa Timur (KKN regular 

yang diselenggarakan oleh LPPM) dan 150 kredit 

poin untuk mengikuti yudisium. 

c. Penilaian SKPM berdasarkan bidang kegiatan 

kemahasiswaan diukur dalam nilai satuan kredit 

poin mahasiswa (SKPM). 
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d. Nilai satuan kredit poin setiap bidang kegiatan 

kemahasiswaan terlampir dalam buku pedoman 

akadeik FEB. 

4) Evaluasi SKPM dilakukan tiap semester, hasil 

akhirnya dinyatakan dengan nilai huruf dan nilai 

numerik sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

a) Hasil evaluasi SKPM dipublish bersama 

dengan KHS. 

b) Prestasi SKPM per semester dipublish dalam 

bentuk satuan kredit poin dan prestasi SKPM 

kumulatif dipublish dalam bentuk nilai huruf 

dan numerik yang dicantumkan dalam 

dokumen Surat Keterangan Pendamping 

Ijazah (SKPI). 

c) Predikat Prestasi SKPM kumulatif 

dikatagorikan sebagai berikut:  

a. Cukup, apabila capaian 2.00 ≤ 

SKPM≤2.75 

b. Baik, apabila capaian 2.76≤ SKPM ≤ 3.00  

c. Baik sekali, apabila capaian 3.50 ≤ SKPM 

≤ 3.75 
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d. Istimewa, apabila capaian 3.76 ≤ SKPM s 

4.0 

5) Mekanisme Perencanaan, Validasi Dan Verifikasi 

a. Kegiatan kemahasiswaan yang mempunyai nilai 

SKPM direncanakan oleh mahasiswa bersama 

dosen pembimbing akademik setiap semester. 

b. Perencanaan kegiatan kemahasiswaan divalidasi 

oleh Koordinator Program Studi; 

c. Hasil kegiatan kemahasiswaan diverifikasi oleh 

Wakil Dekan 1; 

d. Bukti atau dokumen pendukung kegiatan SKPM 

harus diunggah paling lambat satu tahun 

terhitung sejak selesai kegiatan oleh 

mahasiswa.  

e. Dalam hal bukti atau dokumen pendukung 

kegiatan SKPM melebihi batas waktu yang 

ditentukan, maka dinyatakan tidak berlaku. 

f. Setelah mengunggah dokumen di portofolio 

maka akan dilakukan proses verifikasi. 

g. Mahasiswa dapat memilih dan mengusulkan 

beberapa kegiatan menjadi kegiatan SKPM. 

h. Dosen Penasehat Akademik melakukan 

perwalian SKPM di awal semester untuk 

menentukan anak wali telah memperoleh 

satuan kredit poin.. 

i. Dosen wali mempunyai kewajiban untuk 

memantau perkembangan Prestasi Capaian 

SKPM anak wali agar tidak dibawah 20 kredit 

poin per semester.  

j. Apabila pada semester berjalan mahasiswa 

tidak memperoleh kredit poin maka dosen 
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pembimbing akademik wajib mengingatkan 

mahasiswa yang bersangkutan untuk 

memenuhi persyaratan minimal 20 kredit poin 

untuk ditambahkan pada semester berikutnya. 

6) Ketentuan Peralihan 

a) Mahasiswa angkatan tahun akademik 2021/2022 dan 

sesudahnya wajib melaksanakan pengembangan 

softskill yang dihitung dalam satuan kredit poin 

sebagai persyaratan KKN (KKN Reguler yang 

diselenggarakan oleh LPPM) dan yudisium. 

b) Mahasiswa angkatan tahun akademik 2020/2021 

melaksanakan pengembangan softskill dengan 

beban 60 kredit poin untuk syarat mengikuti KKN 

dan 100 kredit poin untuk mengikuti yudisium. 

c) Mahasiswa angkatan tahun akademik 2019/2020 

melaksanakan pengembangan softskill dengan 

beban 50 kredit poin sebagai syarat mengikuti 

yudisium dan bagi mahasiswa yang belum 

mengikuti KKN tidak dikenakan beban kredit poin. 

d) Mahasiswa angkatan tahun kademik sebelum 

2019/2020 tidak dikenakan beban kredit poin untuk 

mengikuti KKN dan yudisium. 

 

3.11 Wisuda 

1) Upacara wisuda adalah bentuk upacara akademik 

yang diselenggarakan dalam forum rapat senat 

terbuka universitas guna melantik lulusan;  

2) Mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dalam 

yudisium dapat mengajukan permohonan untuk 

dapat mengikuti wisuda. Untukdapatmengikuti 

wisuda, mahasiswa perlu memperhatikan prosedur 
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dan kelengkapan administrasi yang dikeluarkan oleh 

BAKPK dengan mengisi link pendaftaran wisuda 

yang telah disediakan oleh BAKPK. 

3.12 Perwakilan Wisudawan dan Wisudawati Terbaik 

Diusulkan oleh Program Studi, dengan memperhatikan 

IPK, Masa Studi, Publikasi, SKPI dan SKPM. 

 

 

3.13 Ketentuan Pelengkap 

Jika dalam pelaksanaan belum dapat mengabsorpsi atau 

tidak sesuai dengan tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

secara umum maka akan ditentukan kemudian. 
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BAB IV 
TUGAS AKHIR / SKRIPSI 

 
Skripsi adalah karya ilmiah tentang bidang ilmu tertentu yang 

disusun berdasarkan panduan atau kaidah karya ilmiah. Skripsi 

merupakan tugas akhir yang wajib diselesaikan oleh mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPNVJT sebagai prasyarat mencapai 

gelar Sarjana. Ketentuan tentang persyaratan untuk mengambil 

skripsi dijelaskan pada bagian berikut :  

4.1 Persyaratan Administrasi :  

1) Terdaftar sebagai mahasiswa aktif pada tahun akademik 

yang bersangkutan  

2) Telah memenuhi semua persyaratan administrasi 

keuangan yang ditentukan oleh Universitas  

3) Menyerahkan sejarah nilai (transkrip terakhir)  

4) Telah mengikuti minimal 100 poin yang diakui dalam 

Satuan Kredit Poin Mahasiswa (SKPM), meliputi 

kegiatan penalaran dan keilmuan; kegiatan minat dan 

bakat, kegiatan kepedulian sosial; kegiatan organisasi 

dan kepempinan. (perhitungan rubrik penilaian SKPM 

ada di lampiran) 

5) Pendaftaran skripsi dapat diakses melalui link FEB dari 

masing-masing prodi. 

4.2 Persyaratan Akademik 

1. Telah mengumpulkan Satuan Kredit Semester (SKS) 

minimal 120 SKS 

3. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) ≥ 2,00 

4. mempunyai kamampuan Bahasa Inggris setara dengan 

TOEFL 450 atau Institusional Certificate English 

Proficiency Test/EPT 450-LC-UPNVJT (setara dengan 

ITP-TOEFL 450); 

5. Tidak terdapat nilai D dan E 
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6. Lulus mata kuliah Metodologi Penelitian dengan nilai 

minimal C 

7. Lulus KKN, PKL/Magang 

8. Memprogram skripsi pada KRS semester yang 

bersangkutan. 

9. Telah mengikuti Library Class dengan menunjukkan 

bukti sertifikatnya. 

 

4.3 Evaluasi Penyusunan Tugas Akhir/Skripsi 

1) Tugas akhir/Skripsi wajib disusun berdasarkan kaidah 

dan etika keilmuan, bebas dari unsur plagiarisme dan 

ditulis berdasarkan Pedoman Penulisan Skripsi yang 

ditetapkan oleh Program Studi; 

2) Ujian tugas akhir/skripsi dilaksanakan setelah 

mahasiswa menyelesaikan semua mata kuliah wajib 

dan pilihan sesuai kurikulum yang berlaku, serta lulus 

dalam ujian seminar proposal. Ujian seminar proposal 

dilakukan secara terbuka. Syarat ujian seminar 

proposal skripsi harus menunjukkan bukti telah 

mengikuti 5 kali sebagai peserta ujian seminar 

proposal. 

3) Ujian tugas akhir/ skripsi dilaksanakan secara tertutup 

sesuai dengan peraturan yang berlaku di program studi 

dan terdiri atas 2 (dua) tahap, yaitu presentasi oleh 

mahasiswa dan tanya jawab dengan waktu paling 

sedikit 60 menit. Syarat ujian akhir/skripsi wajib 

menunjukkan sertifikat pernah menjadi pemakalah 

pada forum seminar nasional atau internasional dan 

bukti uji kemiripan skripsi paling banyak 20%. 

4) Evaluasi Sidang ujian akhir ada dua jenis, yaitu: 

i. Sidang ujian skripsi reguler, bukti terbit artikel atau 

Letter of Acceptance(LOA) tidak menjadi syarat ujian. 
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ii. Tugas Akhir Tanpa Ujian, bukti Accepted penerbit 

jurnal/LOA menjadi syarat sidang tugas akhir tanpa 

ujian.  

iii. Ketentuan terkait prosedur evaluasi tugas akhir 

secara lengkap diatur tersendiri dalam buku 

pedoman evaluasi tugas akhir/skripsi. 

5) Mahasiswa yang memilih ujian akhir/skripsi reguler 

akan diuji skripsi dan kompetensinya sesuai dengan 

topik skripsi yang diangkat. 

6) Mahasiswa yang memilih Tugas Akhir Tanpa Ujian akan 

dilakukan verifikasi atas kompetensinya sesuai dengan 

topik skripsi yang diangkat. Hal ini mempunyai tujuan 

untuk menilai kelayakan substansi skripsi serta 

melakukan verifikasi kompetensi mahasiswa sesuai 

dengan skripsi/artikel yang diangkat. 

7) Jumlah dosen penguji tugas akhir/ skripsi di luar dosen 

pembimbing minimal 2 (dua) orang;  

8) Dalam keadaan khusus dapat diundang penguji yang 

bukan dari kalangan akademik namun memiliki 

keahlian dalam bidang terkait; 

 

4.4 Kewajiban Publikasi Ilmiah 

Publikasi ilmiah adalah sistem publikasi, yang dalam hal ini 

berbentuk jurnal ilmiah, yang dilakukan berdasarkan 

perreview dalam rangka untuk mencapai tingkat obyektivitas 

setinggi mungkin. Mahasiswa FEB UPNVJT mempunyai 

kewajiban untuk melakukan publikasi ilmiah dengan 

ketentuan, sebagai berikut: 

1) Publikasi mahasiswa dapat berasal dari karya ilmiah 

atau dari hasil tugas akhir/skripsi yang ditulis 

bersama dosen pembimbing. 
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2) Artikel ilmiah yang ditulis bersama dosen 

pembimbing, maka dosen pembimbing wajib sebagai 

corresponding author. 

3) Penulisan afiliasi yaitu, Universitas pembangunan 

Nasional Veteran Jawa Timur, tanpa pemberian 

tanda petik pada kata Veteran. 

4) Kewajiban publikasi mahasiswa merupakan syarat 

yudisium. 

5) Kewajiban sebagaimana diatur pada poin 4, paling 

rendah dengan status telah menerima bukti Accepted 

dibuktikan dengan LOA dari rumah jurnal penerbit. 

6) Mahasiswa yang tidak menyelesaikan 

tanggungjawab publikasi, maka belum dapat 

dinyatakan lulus. 

4.5 Luaran Tugas Akhir/Skripsi 

1) Segala bentuk luaran berupa HKI (Hak Kekayaan 

Intelektual) dan artikel jurnal ilmiah yang terkait 

dengan materi tugas akhir/skripsi akan menjadi hak 

bersama. antara mahasiswa dan pembimbing. 

2) Tugas akhir/skripsi yang penelitiannya merupakan 

penelitian kerjasama dengan dana pihak lain, maka 

hak penggunaan data dan luarannya (HKI, publikasi, 

buku, atau lainnya) diatur dalam perjanjian 

kerjasama antara dosen pembimbing dengan 

mahasiswa yang diketahui Program Studi dan 

disetujui oleh Dekan. 

3) Jika Tugas akhir/skripsi ditulis dalam bentuk artikel 

dan berhasil dipublikasi (accepted/published) dalam 

jurnal nasional terakreditasi atau internasional 

sebagai penulis pertama, maka mahasiswa tetap 

menyusun skripsinya sampai selesai dan mengikuti 

ujikelayakan dan verifikasi kompetensi dengan 

ketentuan sebagai berikut: 
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a. mendapat nilai A, jika mampu menunjukkan 

bukti terbit artikel atau LOA dari jurnal terindeks 

SINTA 1 sampai 3 atau Jurnal internasional 

bereputasi  terindeks Scimago Journal Rank 

(SJR) ≤ 0,1 dan/atau Journal Impact Factor (JIF) ≤ 

0,05 sebagai penulis pertama. 

b. mendapat nilai A-, jika berhasil dipublikasi pada 

jurnal nasional terakreditasi SINTA 4 atau jurnal 

internasional terindex DOAJ atau Copernicus. 

c. sesuai   ketentuan poin a dan b, mahasiswa akan 

diverifikasi kompetensinya sesuai dengan topik 

skripsi/artikel yang diangkat. 

 

4.6 Pemilihan dosen pembimbing skripsi dilakukan secara 

online  

Mahasiswa bisa memilihi dosen berdasarkan kepakaran 

masing-masing pembimbing sesuai dengan topik penelitian 

yang diajukan. Informasi skripsi dapat di akses 

melaluihttps://siamik.upnjatim.ac.id/infoskripsi/ index.html 

 

4.7 Pembimbing Tugas Akhir/Skripsi 

Ketentuan yang mengatur pembimbing tugas akhir/skripsi, 

diatur sebagai berikut: 

1) Penyusunan tugas akhir/ skripsi mahasiswa di bawah 

pantauan dan evaluasi dosen pembimbing tugas 

akhir;  

2) Jumlah pembimbing tugas akhir/ skripsi untuk 1 

(satu) orang mahasiswa paling banyak 2 (dua) orang:  

3) Persyaratan pembimbing utama: 

a. dosen tetap dengan jabatan fungsional minimal 

asisten ahli dan bergelar magister;  

b. mempunyai bidang kepakaran yang relevan 

dengan tugas akhir, 
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c. minimal 2 (dua) periode pernah sebagai 

pembimbing kedua. 

4) Persyaratan pembimbing kedua:  

a. dosen tetap universitas atau dosen tidak tetap, 

atau pakar dari lembaga lain yang disetarakan 

dengan pendidikan magister 

b. mempunyai bidang kepakaran yang relevan 

dengan tugas akhir: Jurusan atau Koordinator 

Program Studi 

5) Usulan dosen yang menjadi pembimbing tugas akhir/ 

skripsi untuk seorang mahasiswa berdasarkan kepakaran 

dan beban kerja dosen yang bersangkutan kepada Dekan;  

6) Penugasan dosen pembimbing tugas akhir/ skripsi 

ditetapkan dengan Keputusan Dekan atas usulan dari 

Jurusan/Program Studi; 

7) Pembimbingan dilakukan di lingkungan kampus secara 

terstruktur, paling sedikit 6 (enam) kali dalam satu 

semester, dan wajib direkam dalam buku/kartu 

bimbingan;. 

8) Dalam hal terdapat keberatan atas penunjukan 

pembimbing tugas akhir/ skripsi maupun proses 

pembimbingan, maka diselesaikan oleh Ketua 

Jurusan/Koordinator Prodi atau Wakil Dekan 1. 

9) Dosen pembimbing tugas akhir/ skripsi mempunyai 

tugas: 

a. Mengarahkan topik-topik penelitian/tugas akhir 

yang mendukung roadmap penelitian Fakultas,  

b. Memberikan persetujuan tentang topik yang 

diambil oleh mahasiswa bimbingannya sesuai 

dengan topik. 

c. Mengarahkan dan memastikan bahwa mahasiswa 

mampu menyusun penelitian/tugas akhir yang 

benar dan berkualitas sesuai dengan kaidah ilmiah; 
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d. Mengkoreksi dan memastikan bahwa laporan tugas 

akhir/skripsi telah disusun dengan baik sesuai 

dengan kaidah ilmiah dan mengikuti format 

penulisan ilmiah;  

e. Memastikan bahwa mahasiswa bimbinganya 

mampu dan sudah siap diujikan tugas 

akhir/skripsinya;  

f. Mengarahkan dan memastikan bimbingannya telah 

menyusun artikel ilmiah yang siap dipublish di 

jurnal atau minimal prosiding nasional. 

10) Dosen pembimbing tugas akhir/ skripsi wajib 

mengupayakan penyelesaian pembimbingan tugas akhir 

/skripsi maksimal dalam 1 (satu) semester. 

4.8 Waktu Penyelesaian skripsi 

1) Penulisan Skripsi harus sudah diselesaikan dalam 

waktu satu (1) semester, dan apabila belum selesai 

dapat diperpanjang maksimum 1 (satu) semester.  

2) Dalam kondisi tertentu, sebelum satu (1) tahun, 

mahasiswa dapat mengajukan penggantian dosen 

pembimbing dengan ketentuan memperoleh 

persetujuan dari Ketua Jurusan/Koordinator program 

Studi, jika dalam waktu satu (1) tahun, skripsi belum 

dapat diselesaikan maka Ketua Jurusan/ Koordinator 

program Studi dapat mengganti dosen pembimbing 

atau judul skripsi. 

 

4.9 Sistematika Penulisan skripsi 

 Sistematika dan format penulisan Tugas Akhir/skripsi 

diatur tersendiri dalam buku Pedoman Penulisan Skripsi pada 

masing-masing program studi. 
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4.10 Penilaian Skripsi 

1) Penilaian ujian skripsi reguler dilakukan dengan 

memperhatikan 4 (empat) komponen,yaitu: 

a. Relevansi dengan bidang studi (bobot 25%)  

b. Presentasi (bobot 20%)  

c. Metodologi Penelitian (25%)  

d. Penguasaan Materi (30%) 

2) Nilai Ujian Akhir ditentukan secara musyawarah oleh 

Majelis Penguji dan dinyatakan dengan huruf. 

3) Mahasiswa dinyatakan lulus Ujian Akhir skripsi 

sekurang-kurangnya memperoleh nilai B. 

4) Mahasiswa yang mendapatkan nilai C, dinyatakan 

tidak lulus dan wajib mengulang ujian kembali. 

Ujianulangan akan ditentukan jurusan/program studi 

yang bersangkutan. 

 

4.11 Sistematika Penyelesaian skripsi 

 Batas waktu revisi ujian skripsi selama satu (1) bulan 

setelah ujian dilaksanakan. jika tidak dapat menyelesaikan 

dalam waktu yang ditentukan maka mahasiswa berhak 

mengajukan perpanjangan revisi selama-lamanya 1 (satu) 

bulan, jika mahasiswa belum dapat menyelesaikan pada 

masa perpanjangan tersebut maka dilakukan ujian skripsi 

ulang. 

4.12    Ketentuan Publikasi  

Mahasiswa mulai Angkatan2020/2021 melakukan 

publikasi ilmiah paling rendah pada Jurnal Nasional 

Terakreditasi minimal SINTA 4 atau Jurnal Internasional 

terindeks (DOAJ/Copernicus) atau sesuai ketentuan 

Kementerian DIKBUDRISTEK. 
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BAB V 
YUDISIUM 

 
Yudisium adalah penetapan kelulusan seorang mahasiswa yang 

telah memenuhi persyaratan kurikulum program studi di tingkat 

fakultas. Ketentuan yang mengatur pelaksanaan yudisium diatur 

sebagai berikut: 

1. Telah lulus ujian tugas akhir/skripsi reguler atau lulus 

tugas akhir tanpa ujian. 

2. Memenuhi 150 kredit poin SKPM  

3. Memenuhi ketentuan publikasi ilmiah paling rendah 

dengan status dan bukti Accepted dibuktikan dengan LOA 

atau Published (link jurnal) dari jurnal penerbit. 

4. Mengisi link pendaftaran yudisium yang sudah disiapkan 

oleh masing-masing Prodi. 

5. Kegiatan yudisium dapat dilakukan dalam setiap bulan 

pada minggu terakhir selama kalender akademik atau 

sesuai dengan kondisi tertentu sebagai pertimbangan 

masa wisuda/masa pembayaran UKT. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

53 
 

BAB VI 

ETIKA AKADEMIK 

 

 

6.1 Hak dan Kewajiban Mahasiswa 

(1) Hak Mahasiswa 

1. Menggunakan kebebasan akademik secara 

bertangg ungjawab untuk menuntut dan 

mengkaji ilmu sesuai dengan norma dan susila 

yang berlaku dalam lingkungan akademik. 

2. Memperoleh pengajaran sebaik-baiknya dan 

layanan bidang akademik sesuai dengan minat, 

bakat, kegemaran dan kemampuan. 

3. Memanfaatkan fasilitas UPN Veteran Jawa Timur 

dalam rangka kelancaran proses belajar. 

4. Mendapat bimbingan dari dosen yang 

bertanggung jawab atas program studi yang 

dikutinya serta hasil belajarnya. 

5. Memperoleh layanan informasi yang berkait 

dengan program studi yang diikutinya seta hasil 

belajarnya. 

6. Menyelesaikan studi lebih awal dari jadwal yang 

ditetapkan sesuai dengan persyaratan yang 

berlaku. 

7. Memperoleh layanan kesejahteraan sesuai 

dengan ketentuan peraturan yang berlaku. 

8. Memanfaatkan sumber daya UPN Veteran Jawa 

Timur melalui perwakilan/organisasi 

kemahasiswaan untuk mengurus dan mengatur 

kesejahteraan, minat dan tata kehidupan 

bermasyarakat. 
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9. Pindah ke perguruan tinggi lain atau program 

stugi lain, bilamana memenuhi persyaratannya. 

10. Ikut serta dalam kegiatan organisasi mahasiswa 

UPN Veteran Jawa Timur. 

11. Memperoleh pelayanan khusus bilamana 

menyandang cacat 

12. Mengambil cuti akademik sesuai dengan 

ketentuan peraturan yang berlaku. 

(2) Kewajiban Mahasiswa 

1. Mengikuti perkuliahan dan melaksanakan tugas-

tugas lainnya dalam rangka Tri Dharma Perguruan 

Tinggi dengan semangat, berdisiplin, tertib dan 

rasa tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

bangsa dan negara, masyarakat, keluarga/orang 

tua dan Lembaga Pendidikan UPN Veteran Jawa 

Timur. 

2. Berbudi pekerti luhur. 

3. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi / 

kesenian. 

4. Memelihara dan meningkatkan nama baik 

mahasiswa dan lembaga UPN Veteran Jawa Timur. 

5. Memenuhi Kewajiban pembayaran blaya 

pendidikan. 

6. Memenuhi peraturan-peraturan yang ditetapkan 

ole UPN Veteran Jawa Timur. 

7. Berpenampilan rapi, tidak berambut gondrong 

selama mengikuti pendidikan di UPN Veteran Jawa 

timur. 

8. Menjaga kewibawaan dan nama baik UPN Veteran 

Jawa Timur. 

9. ikut memelihara sarana dan prasarana serta 

kebersihan, ketertiban dan keamanan UPN Veteran 

Jawa Timur. 
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10. mentaati tata tertib kehidupan kampus 

 

(3) Tata Tertib 

Dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi dan 

penyelenggaraan tugas pokok UPN Veteran Jawa Timur, 

diperlukan suasana yang tertib di dalam kehidupan kampus. 

Untuk menjamin dan memelihara suasana tersebut 

diperlukan penetapan tata tertib kehidupan kampus.  

Adapun tata tertib kehidupan kampus yang telah ditetapkan 

adalah sebagai berikut: 

a) Warga UPN Veteran Jawa Timur: 

1. Tenaga Pendidik, yaitu pendidik / dosen dan peneliti. 

2. Tenaga Kependidikan, yaitu tenaga teknisi dan 

tenaga administrasi umum. 

3. Mahasiswa. 

b) Semua warga UPN Veteran Jawa Timur berkewajiban 

untuk bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan. 

c) Norma dan Tingkah Laku : 

1. Jujur dalam proses belajar mengajar, meneliti, 

membuat karya tulis dan dalam tindakan lain yang 

menyangkut nama UPN Veteran Jawa Timur. 

2. Berdisiplin dalam melakukan tugas UPN Veteran Jawa 

Timur. 

3. Menjaga integritas UPN Veteran Jawa Timur. 

4. Selalu berusaha meningkatkan kemampuan dalam 

menunjang tugas di UPN Veteran Jawa Timur. 

5. Memegang teguh rahasia jabatan. 

6. Sopan dalam berpakaian dan bertingkah laku. 

d) Pelanggaran: 

Pelanggaran yang dimaksud adalah tindakan 

sebagai berikut:  

1. menyalahgunakan nama, lambang dan segala 

bentuk atribut UPN Veteran Jawa Timur 
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2. memalsukan atau menyalah gunakan surat atau 

membocorkan kerahasiaaan dokumen UPN 

Veteran Jawa Timur 

3. menghambat atau mengganggu berlangsungnya 

kegiatan UPN Veteran Jawa Timur.  

4. Mengotori atau merusak ruangan, bangunan dan 

sarana lain milik atau di bawah pengawasan UPN 

Veteran Jawa Timur. 

5. Menimbulkan atau mencoba menimbulkan 

ketidak tertiban dan perpecahan di UPN Veteran 

Jawa Timur. 

6. Mempergunakan atau mencoba mempergunakan 

atau memperdagangkan jenis narkotika/obat 

terlarang di lingkungan UP Veteran Jawa Timur. 

7. Melakukan atau mencoba melakukan semua 

jenis permainan yang mengarah ke bentuk 

perjudian di lingkungan UPN Veteran Jawa Timur. 

8. Melakukan kekerasan fisik dalam penyelesaian 

suatu masalah di lingkungan UPN Veteran Jawa 

Timur. 

9. Mengadakan demonstrasi, huru-hara dan 

sejenisnya di lingkungan UPN Veteran Jawa 

Timur, tapa ijin. 

10. Melakukan kegiatan di hari Senin sampai Jumat 

melebihi pukul 18.00 WIB dan Pukul 12.00 WIB 

pada hari Sabtu. 

11. Berada di lingkungan kampus antara pukul 22.00 

- 06.00 WIB atau hari libur tapa surat izin dari 

yang berwenang. 

12. Menggunakan sarana dan dana vang dimiliki atau 

dibawah pengawasan UPN Veteran Jawa Timur 

untuk keperluan pribadi. 

(4) Sanksi 
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Sanksi yang diberikan berupa : 

1. Teguran dan peringatan. 

2. Larangan mengikuti kegiatan akademis dan kegiatan 

lainnya dalam waktu maksimum 12 bulan. 

3. Dicabut kedudukannya sebagai mahasiswa UPN 

Veteran Jawa Timur. 

(5) Jenis Pelanggaran Akademik:  

1. Pelanggaran akademik ringan: 

a. penyontekan dan/ atau perbuatan curang: dengan 

perbuatan sengaja atau tidak, menggunakan atau 

mencoba menggunakan bahan- bahan informasi 

atau alat bantu studi lainnya tanpa izin dari dosen 

yang bersangkutandalam kegiatan akademik. 

b. perbantuan atau percobaan pelanggaran akademik 

ringan: adalah perbuatan dengan sengaja atau 

tidak, membantu atau mencoba membantu 

menyediakan sarana atau prasarana yang dapat 

menyebabkan terjadinya pelanggaran akademik 

ringan. 

c. penyertaan dalam pelanggaran akademik ringan: 

adalah perbuatan dengan sengaja atau tidak, 

bekerja sama atau ikut serta melakukan atau 

menyuruh melakukan perbuatan-perbuatan yang 

menyebabkan terjadinya pelanggaran akademik 

ringan.  

 

2. Pelanggaran akademik sedang: 

a. perjokian: adalah perbuatan dengan sengaja atau 

tidak, menggantikan kedudukan atau melakukan 

tugas atau kegiatan untuk kepentingan orang lain, 

atas permintaan orang lain atau kehendak sendiri, 

dalam kegiatan akademik;  

b. pengulangan atas pelanggaran akademik ringan;  
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c. perbantuan atau percobaan perbantuan 

pelanggaran akademik sedang: adalah perbuatan 

dengan sengaja atau tidak, membantu atau 

mencoba membantu menyediakan sarana atau 

prasarana yang dapat menyebabkan terjadinya 

pelanggaran akademik sedang.  

d. penyertaan dalam pelanggaran akademik sedang: 

adalah perbuatan dengan sengaja atau tidak, 

bekerjasama atau ikut serta melakukan atau 

menyuruh melakukan perbuatan-perbuatan yang 

menyebabkan terjadinya pelanggaran akademik 

sedang.  

3. Pelanggaran akademik berat:  

a. plagiat: adalah perbuatan secara sengaja atau tidak 

sengaja dalam memperoleh atau mencoba 

memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya 

ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh 

karya dan/atau karya ilmiah pihak lain yang diakui 

sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan 

sumber secara tepat dan memadai; 

b. pemalsuan: adalah perbuatan secara sengaja atau 

tidak sengaja, tanpa izin yang berwenang 

mengganti atau mengubah/ memalsukan simbol 

(cap), kop surat dan/ atau instrumen pada surat 

menyurat dalam administrasi akademik, nama, 

tanda tangan, nilai atau transkrip akademik, ijazah, 

kartu tanda mahasiswa, tugas-tugas, laporan 

praktikum, keterangan, atau laporan dalam lingkup 

kegiatan akademik;  

c. gratifikasi: adalah memberi hadiah atau janji, 

sementara diketahui atau sepatutnya dapat diduga 

bahwa hadiah atau janji tersebut diberikan untuk 

menggerakkan agar dosen atau tenaga 
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kependidikan melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu dalam jabatannya, yang bertentangan 

dengan kewajibannya; 

d. penyuapan: adalah perbuatan secara sengaja atau 

tidak sengaja, mempengaruhi atau mencoba 

mempengaruhi orang lain dengan cara membujuk, 

memberi hadiah atau ancaman dengan maksud 

mempengaruhi penilaian terhadap prestasi 

akademiknya; 

e. penghinaan: adalah perbuatan secara sengaja atau 

tidak sengaja menyampaikan perkataan, tulisan 

atau dalam bentuk apapun yang pada pokoknya 

merendahkan martabat kedudukan sesama 

mahasiswa, dosen, staf administrasi maupun 

pejabat di lingkungan UPN Veteran Jawa Timur; 

f. tindak pidana yang diancam hukuman penjara 1 

(satu) tahun atau lebih berdasarkan peraturan 

perundang- undangan yang berlaku.  

g. pengulangan atas pelanggaran akademik sedang.  

h. pelanggaran administrasi dan tata tertib berat: 

adalah perbuatan secara sengaja atau tidak 

sengaja, baik sendiri maupun kerjasama melakukan 

perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan 

tata tertib dan administrasi yang dikeluarkan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 

i. perbantuan atau percobaan perbantuan 

pelanggaran akademik berat: adalah perbuatan 

secara sengaja atau tidak sengaja, membantu atau 

mencoba membantu menyediakan sarana atau 

prasarana yang dapat menyebabkan terjadinya 

pelanggaran akademik berat. 
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j. penyertaan dalam pelanggaran akademik berat: 

adalah perbuatan secara sengaja atau tidak 

sengaja, bekerjasama atau ikut serta melakukan 

atau menyuruh melakukan perbuatan-perbuatan 

yang menyebabkan terjadinya pelanggaran 

akademik berat. 

 

(6) Sanksi terhadap Pelanggaran Akademik 

1) Sanksi terhadap mahasiswa: 

a. Sanksi terhadap pelanggaran akademik ringan:  

1. peringatan keras secara lisan oleh dosen/ ketua 

jurusan/ program studi.  

2. pengurangan nilai ujian dan/ atau pernyataan 

tidak lulus pada mata kuliah atau  kegiatan 

akademik yang dilaksanakan oleh dosen 

pengampu yang bersangkutan baik atas 

permintaan pimpinan fakultas/ ketua 

jurusan/Koordinator program studi maupun 

tidak.  

b. Sanksi terhadap pelanggaran akademik sedang: 

dicabut hak/ izin mengikuti kegiatan akademik 

untuk sementara oleh pimpinan UPN Veteran Jawa 

Timur paling lama 2 (dua) semester. 

c. sanksi terhadap pelanggaran akademik berat: 

setinggi-tingginya pemecatan atau dikeluarkan 

(dicabut status kemahasiswaannya secara 

permanen) oleh pimpinan UPN Veteran Jawa 

Timur. 

2) Sanksi untuk alumni yang terbukti melakukan 

pelanggaran akademik berat selama menempuh studi di 

UPN Veteran Jawa Timur  

a. pencabutan ijazah, transkrip, dan SKPI; 
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b. kehilangan haknya untuk melanjutkan studi di 

UPN Veteran Jawa Timur.  

3) Sanksi terhadap dosen atau tenaga administrasi yang 

terlibat dalam pelanggaran akademik ditetapkan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

 

(7) Prosedur Penetapan Sanksi 

1) Prosedur penetapan sanksi terhadap mahasiswa yang 

kemudian diketahui melakukan pelanggaran akademik 

ringan sebagai berikut:  

a. penetapan bukti pelanggaran;  

b. konfirmasi bukti dan pelanggaran oleh dosen 

pengampu/ Ketua Jurusan/ Koordinator Program 

Studi;  

c. penetapan sanksi oleh dosen pengampu/ Ketua 

Jurusan/ Koordinator Program Studi. 

2) Prosedur penetapan sanksi terhadap mahasiswa atau 

alumni yang kemudian diduga melakukan pelanggaran 

akademik sedang dan berat adalah sebagai berikut:  

a. Dekan menunjuk tim pemeriksa untuk 

memeriksa dan mengumpulkan fakta/ data/ 

informasi terhadap dugaan terjadinya 

pelanggaran akademik sedang dan/atau berat;  

b. tim pemeriksa dipimpin oleh Dekan dengan 

Wakil Dekan bidang Akademik (Wadek I) sebagai 

sekretaris serta Koordinator Program Studi 

sebagai anggota;  

c. tim pemeriksa dalam rangka memeriksa dan 

mengumpulkan fakta/data/ informasi 

mempunyai kewenangan untuk memanggil 

pihak-pihak yang terkait dan meminta data, bukti 
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atas dugaan terjadinya pelanggaran akademik 

sedang dan/ atau berat;  

d. hasil pemeriksaan tim pemeriksa terhadap 

dugaan terjadinya pelanggaran akademik sedang 

dan/ atau berat diserahkan kepada Dekan untuk 

kemudian disampaikan kepada pimpinan 

universitas; 

e. setelah memperhatikan dan mempertimbangkan 

berita acara hasil pemeriksaan dan pengumpulan 

fakta/ data/ informasi atas kasus tersebut, 

pimpinan universitas beserta PPID membentuk 

tim penyelesaian pelanggaran akademik; 

f. tim penyelesaian pelanggaran akademik terdiri 

atas:  

1. pimpinan universitas; 

2. (tiga) orang pakar hukum yang ditunjuk 

oleh pimpinan universitas atas usulan dari 

PPID; 

3. pimpinan fakultas pelapor;  

4. tenaga administrasi sebagai pencatat 

sidang. 

g. selama proses sidang, mahasiswa yang diduga 

melakukan pelanggaranakademik sedang dan/ 

atau berat diberi hak untuk membela diri;  

h. berdasarkan hasil sidang khusus, pimpinan 

universitas dapat memutuskan penjatuhan sanksi 

terhadap mahasiswa yang bersangkutan dengan 

memperhatikan bobot atau jenis pelanggaran 

akademik dan sanksi yang dapat dikenakan.  

3) Pengenaan sanksi akademik berat berupa 

pemberhentian status sebagai mahasiswa UPN Veteran 

Jawa Timur secara permanen sebagaimana dimaksud 
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pada pasal 59 ayat (1) huruf c khususnya terhadap 

mahasiswa yang melakukan pelanggaran akademik berat; 

4) Apabila pelanggaran akademik berat sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) di atas tidak diproses di 

pengadilan, maka pengenaan sanksi akademik berat 

tersebut tetap dapat diberlakukan;  

5) Dalam hal mahasiswa yang diduga melakukan tindak 

pidana sebagaimana dimaksud pada pasal 58 ayat (3) 

huruf f menjalani masa penahanan dan atau telah 

mendapat putusan Pengadilan Negeri yang amarnya 

menyatakan mahasiswa yang bersangkutan bersalah, 

maka pimpinan universitas dapat menjatuhkan sanksi 

pemberhentian sementara paling lama 2 (dua) semester 

dan dihitung sebagai masa studi; 

6) Dalam hal setelah sanksi pemberhentian sementara 

selesai dijalani ternyata mahasiswa yang bersangkutan 

masih dalam penahanan, maka masa studi mahasiswa 

yang bersangkutan dibantarkan (sementara tidak 

dihitung) sampai terbit putusan pengadilan yang 

mempunyai kekuatan hukum tetap;  

7) Dalam hal mahasiswa yang diduga melakukan tindak 

pidana  pada putusan pengadilan yang telah berkekuatan 

hukum tetap dinyatakan bersalah dan dikenai sanksi 

pidana, maka masa studi selama yang bersangkutan 

ditahan dan/atau diberhentikan sementara, dihitung 

sebagai masa studi; 

8) Pengenaan sanksi akademik berat berupa 

pemberhentian permanen statusnya sebagai mahasiswa 

UPN Veteran Jawa Timur, khususnya terhadap mahasiswa 

yang melakukan tindak pidana, hanya dapat dikenakan 

setelah ada putusan pengadilan berkekuatan hukum 

tetap yang amarnya menyatakan mahasiswa yang 

bersangkutan bersalah dan dikenai sanksi pidana  
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9) Mahasiswa yang dikenai sanksi karena melakukan 

pelanggaran akademik dalam segala tingkatan, 

mempunyai hak untuk menyampaikan keberatan dan/ 

atau banding administratif dengan tenggang waktu 

pengajuan 14 (empat belas) hari sejak diterimanya 

pemberitahuan putusan sanksi akademik dimaksud  
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BAB VII 

PROGRAM STUDI DAN KURIKULUM 

 

7.1 VISI DAN MISI PROGRAM STUDI EKONOMI  PEMBANGUNAN 

1) Visi 

Menjadi Program Studi Ekonomi Pembangunan 

yangunggul dalam penerapan dan pengembangan 

IPTEK di bidang Ekonomi dan Pembangunan yang 

memiliki karakter bela negara.  

 

2) Misi 

1. Menyelenggarakan dan mengembangkan 

pendidikan di bidang Ekonomi dan 

Pembangunan berkarakter bela negara. 

2. Meningkatkan budaya riset dalam 

pengembangan bidang IPTEK yang berdaya guna 

untuk kesejahteraan masyarakat. 

3. Menyelenggarakan 

pengabdiankepadamasyarakatberbasisriset 

dankearifan local 

4. Menyelenggarakan tata kelola yang baik dan 

bersih dalam rangka mencapai 

akuntabilitaspengelolaananggaran. 

5. Mengembangkan kualitas sumber daya manusia 

unggul dalam sikap dan tata nilai, unjuk kerja, 

penguasaan pengetahuan,dan manajerial. 

6. Meningkatkan kerja sama institusional dengan 

stakeholders baik dalam dan luar negeri. 
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3) Tujuan 

1. Menghasilkan lulusan yang kompeten 

,berdayasaing, dan berkarakter bela negara. 

2. Menghasilkan   penelitian   bermutu   yang   

berdaya   guna   untuk   peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

3. Mewujudkankegiatanpengabdiankepadamasyaraka

tberbasisrisetdankearifan lokal. 

4. Mengembangkan  tata  kelola  yang  baik  dan  

bersih  dalam  rangka  mencapai 

akuntabilitaspengelolaananggaran. 

5. Menghasilkan kualitas sumber daya manusia 

unggul dalam sikap dan tata nilai, unjuk kerja, 

penguasaan pengetahuan, dan manajerial. 

6. Mengembangkan kerjasama institusional dengan 

stakeholders baik dalam dan luar negeri. 

 

4) Profil Lulusan 

Profil lulusan Prodi Ekonomi Pembangunan adalah 

sebagai berikut:  

1. Tenaga Pendidik Ekonomi 

2. Peneliti Bidang Ekonomi 

3. Ekonomi 

4. Tenaga Ahli Bidang Ekonomi 

5. Wirausahawan 

6. Birokrat 

7. Non-govermental organization 
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Deskripsi Profil Lulusan 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN 
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Struktur Kurikulum, Dan Organisasi Mata Kuliah Program Studi 

Ekonomi Pembangunan 

 

SarjanaProdi Ekonomi Pembangunanharus 

menempuhbebanstudisebanyak 145sks, terdiri atas 

51matakuliah dikelas (wajibdan pilihan),satu mata kuliah praktek 

lapangan (KKN/PKL), dan karya tulis akhir (skripsi). Rincian mata 

kuliah yang dikelompokkan disajikan padaTabel sebagai berikut: 
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7.2 VISI DAN MISI PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

1) Visi 

Menjadi program studi manajemen yang unggul dalam 

pengembangan ilmu manajemen yang 

berkarakterBelaNegara 

 

2) Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut, selanjutnya dirumuskan 

misi program studi manajemen sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan 

dibidang manajemen yang berkarakter belanegara 

2. Meningkatkan budaya riset dalam pengembangan  

bidang IPTEK yang berdaya guna untuk kesejahteraan 

masyarakat 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat 

berbasisriset dan kearifan lokal 

4. Menyelenggarakan tata kelola yang baik dan bersih 

untuk mencapai akuntabilitas pengelolaan anggaran 

5. Mengembangkan kualitas sumber daya manusia 

unggul dalam sikap dan tata nilai, unjuk kerja, 

penguasaan pengetahuan, dan manajerial 

6. Meningkatkan kerjasama institusional dengan 

stakeholders baik dalam dan luar negeri. 
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3) Tujuan Prodi Manajemen 

1. Terimplementasinya kurikulum dan layanan 

pendidikan yang relevan dengan Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) berbasis bela negara 

menuju terwujudnya Pelajar Pancasila 

2. Tercapainya mutu dan inovasi riset yang berdayaguna 

untuk peningkatan kesejahteraan masyarakatdengan 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

berbasis bela negara 

3. Terwujudnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang berbasis riset dan kearifan lokal untuk 

kesejahteraan Masyarakat 

4. Terwujudnya penyelenggaraan tata Kelola yangbaik 

dan bersih relevan dengan Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) berbasis belanegara 

5. Terwujudnya Sumber daya manusia unggul yang 

kompeten dan berdaya saing tinggi 

6. Terwujudnya sarana prasarana yang canggih untuk 

mendorong proses pembelajaran dan peningkatan 

kualitas kelembagaan. 

7. Terwujudnya kerjasama institusional dengan 

stakeholder baik dalam dan luar negeri yang intensif 

dan menguntungkan kedua belah pihak. 
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4) Profil Lulusan Prodi Manajemen 
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Capaian pembelajaran Lulusan: 

 

 

KURIKULUM 

StrukturKurikulum,danOrganisasiMataKuliahProgramStudiMan

ajemen 

Prodi Manajemenharus menempuhbebanstudiminimalsebanyak 

144sksdanmaksimal160sks,yangterdiri atas 35matakuliah dikelas 

(wajibdan pilihan),2 matakuliah prakteklapangan (KKN/PKL), 12 

mata kuliah soft skill konversi 

MBKMdankaryatulisakhir(skripsi).Rincianmatakuliahyangdikelom

pokkan disajikanpadaTabelsebagaiberikut: 
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Tabel 12. Struktur Kurikulum Per Semester TA 2024/2025 
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MATAKULIAH WAJIB DAN PILIHAN KONSENTRASI* 

 

 

Keterangan: Mata kuliah Wajib Konsentrasi diambil terlebih dahulu 

sebelum mata kuliah pilihan Konsentrasi 
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MATA KULIAH SEMINAR KONSENTRASI** 

 

MATA KULIAH SOFTSKILL*** 
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Gambar Organisasi Mata Kuliah Prodi Manajemen TA 2024/2025 

 

Keterangan : 

Warna Hijau : Mata Kuliah Wajib 

Warna Biru  : Mata Kuliah konversi untuk MBKM 

Warna Kuning : Mata Kuliah Wajib Universitas 
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90 
 

7.3 VISI KEILMUAN PRODI AKUNTANSI 

1) Visi 

Visi  Program Studi Akuntansi yang Unggul di bidang Ilmu 

Akuntansi yang Berkarakter Bela Negara pada tahun 

2039. 

Visi tersebut merupakan guidelines bagi seluruh 

pimpinan dan civitas akademika dalam 

menyelenggarakan tugas tridharmanya untuk mencapai 

cita-cita bersama dalam kurun waktu yang telah 

disepakati yaitu 25 tahun (2015-2039). Makna visi 

Program Studi Akuntansi, FEB UPNVJT dalam mencapai 

keunggulan tridharmanya yang akan mengantarkan ke 

World Class Accounting Program yang dilandasi dengan 

nilai-nilai karakter bela negara dan menjadi Pelajar 

Pancasila. 

  

 

2) Misi 

1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan 

merdeka belajar dalam kampus merdeka di bidang 

akuntansi yang berkarakter bela negara. 

2. Meningkatkan budaya riset dengan mengembangkan 

akuntansi yang berdayaguna untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat 

berbasis riset akuntansi dan kearifan lokal. 

4. Menyelenggarakan tata kelola yang bersih dalam 

rangka mencapai akuntabilitas pengelolaan anggaran 

di Jurusan akuntansi. 
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5. Mengembangkan kualitas sumber daya manusia 

unggul dalam sikap dan tata nilai, unjuk kerja, 

penguasaan pengetahuan dan manajerial dalam 

koridor keilmuan akuntansi. 

6. Menerapkan sistem pengelolaan sarana dan 

prasarana terpadu di Jurusan akuntansi berbasis 

kampus merdeka. 

7. Meningkatkan kerjasama institusional dengan 

stakeholder baik dalam dan luar negeri yang relevan 

dengan kampus merdeka dan Jurusan akuntansi. 

 

3) Tujuan  

1. Menghasilkan lulusan profesional di bidang Akuntansi 

yang berkarakter Bela Negara yang mampu 

mengaplikasikan, mengkaji, membuat desain, 

memanfaatkan IPTEKS, dan menyelesaikan masalah. 

2. Menggali dan mengembangkan bidang akuntansi, baik 

secara dasar ilmiah maupun terapan. 

3. Menerapkan dan menyebarluaskan bidang akuntansi 

sebagai solusi terhadap permasalahan masyarakat 

bisnis. 

4. Menerapkan budaya riset dengan mengembangkan 

akuntansi yang berdayaguna untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

5. Meningkatkan pengabdian kepada masyarakat 

berbasis riset akuntansi dan kearifan lokal. 

6. Menerapkan tata kelola yang bersih dalam rangka 

mencapai akuntabilitas pengelolaan anggaran di 

Jurusan akuntansi. 
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7. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia unggul 

dalam sikap dan tata nilai, unjuk kerja, penguasaan 

pengetahuan dan manajerial dalam koridor keilmuan 

akuntansi 

8. Meningkatkan sistem pengelolaan sarana dan 

prasarana terpadu di Jurusan akuntansi 

9. Menerapkan kerjasama institusional dengan 

stakeholder baik dalam dan luar negeri yang relevan 

dengan Jurusan akuntansi. 
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Profil Lulusan Prodi Akuntansi 
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Capaian Pembelajaran Lulusan 
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STRUKTUR KURIKULUM, DAN ORGANISASI MATA KULIAH 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
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7.4 VISI DAN MISI PROGRAM STUDI KEWIRAUSAHAAN  

1) Visi Keilmuan  

 Menjadi program studi kewirausahaan yang 

mengutamakan inovasi dan kreativitas berbasis kearifan 

lokal dengan memanfaatkan teknologi informasi  dalam 

pengembangan ilmu kewirausahaan yang berkarakter 

Bela Negara. 

 

2) Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut, selanjutnya dirumuskan 

misi program studi kewirausahaan sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan dan mengembangkan 

pendidikan di bidang kewirausahaan yang berbasis 

digital dan berkarakter bela negara 

2. Meningkatkan budaya riset dalam pengembangan 

bidang IPTEK yang berdayaguna untuk kesejahteraan 

masyarakat 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat 

berbasis riset dan kearifan lokal 

4. Menyelenggarakan tata kelola yang baik dan bersih 

untuk mencapai akuntabilitas pengelolaan anggaran 

5. Mengembangkan kualitas sumber daya manusia 

unggul dalam sikap dan tata nilai, unjuk kerja, 

penguasaan pengetahuan, kompetensi dan manajerial 

6. Meningkatkan kerjasama institusional 

denganstakeholders baik dalam dan luar negeri. 
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3) Tujuan Pendidikan pada Program Studi Kewirausahaan 

1. Mencetak lulusan yang kompeten dalam bidang 

kewirausahaan, berdaya saing, dan berkarakter bela 

negara dengan menanamkan nilainilai etika bisnis dan 

tanggung jawab sosial. 

2. Lulusan yang mampu menghasilkan penelitian 

bermutu yang berdaya gunauntuk peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

3. Lulusan yang mampu mewujudkan kegiatan 

pengabdian yang dibutuhkan masyarakat dengan 

berbasis riset dan kearifan lokal 

4.1 Profil Lulusan Prodi Kewirausahaan 

a Pebisnis Mampu mengidentifikasi 
peluang bisnis dan 
mengembangkan ide-ide  
kreatif untuk mendirikan dan 
mengelola usaha bisnisnya 
sendiri.  

b Konsultan bisnis Memiliki pemahaman 
mendalam tentang konsep 
dan prinsip bisnis dan  
mampu menerapkan konsep 
bisnis secara efektif. 
Mampu menganalisis berbagai 
situasi bisnis, mengidentifikasi 
masalah,  
dan merumuskan 
pengambilan keputusan 
strategis dengan tepat. 
Terampil dalam menggunakan 
dan memanfaatkan informasi 
maupun  
data empiris untuk 
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mendukung proses 
pengambilan keputusan 
dengan  
tepat. 

c Wirausaha sosial 
(Social Entrepreneur) 
 

Memahami dan mampu 
mengimplementasikan nilali-
nilai etika bisnis  
serta memiliki tanggung jawab 
sosial dalam menjalankan 
bisnis 
Memiliki komitmen untuk 
berkontribusi positif pada 
masyarakat dan  
lingkungan sekitar. 

d Akademisi dan 
Peneliti 

Memiliki pemahaman yang 
mendalam terhadap konsep 
dan teori  
kewirausahaan serta mampu 
mengaplikasikan teori 
tersebut dalam  
konteks pengajaran dan 
penelitian, sehingga memiliki 
kontribusi pada  
pengembangan literatur dan 
jurnal-jurnal ilmiah. 
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Capaian Pembelajaran Lulusan  

Prodi Kewirausahaan: 
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Kurikulum Prodi Kewirausahaan 

 Prodi Kewirausahaan wajib menempuh beban studi 

minimal sebanyak 144 sks, yang terdiri atas wajib dan pilihan, 

mata kuliah praktek lapangan (KKN/PKL), dan karya tulis akhir 

(skripsi). Rincian mata kuliah yang dikelompokkan disajikan pada 

Tabel sebagai berikut: 
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BAB VIII 

KEMAHASIWAAN 

8.1 BADAN LEGISLATIF MAHASISWA (BLM) 

BLM adalah lembaga kemahasiswaan yang menjalankan 

organisasi serupa pemerintahan (lembaga eksekutif). 

BLM Dipimpin oleh ketua/presiden BLM yang dipilih 

melalui pemilu mahasiswa setiap tahunnya. Adapun 

struktur kepengurusan untuk tahun 2017, berdasarkan 

SK Dekan Nomor : SKEP/59/UN.63.1/VIII/2022, 01 Agustus 

2022. 

 

8.2 HIMPUNAN MAHASISWA  

organisasi mahasiswa intrakampus yang dibentuk 

berdasarkan kesamaan disiplin ilmu. Kegiatan himpunan 

mahasiswa berfokus untuk mengembangkan 

kemampuan mahasiswa sesuai konteks keilmuan, 

penalaran,dan pengembangan profesionalisme. 

Himpunan Mahasiswa  yang ada di Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis, sesuai dengan jumlah Program Studi yang ada, 

yaitu : 

a. Himpunan Mahasiswa Ekonomi Studi Pembangunan 

(HIMIESPA) 

b. Himpunan Mahasiswa Manajemen (HMM) 

c. Himpunan Mahasiswa Akuntansi (HMAK) 

d. Himpunan Mahasiswa Kewirausahaan (HMKWU) 

e. Himpunan Mahasiswa Magister Manajemen 

(HMMM) 

f. Himpunan Mahasiswa Magister Akuntansi (HMMAK) 



 

110 
 

 

8.3 HIMPUNAN MAHASISWA  EKONOMI PEMBANGUNAN 

Adapun struktur kepengurusan, terdiri atas: 

a. Ketua umum dan Wakil Ketua  

b. Sekretaris I dan Sekretaris II.  

c. Bendahara I dan Bendahara II. 

d. Kepala & Wakil Kepala Bidang Pengembangan 

Sumberdaya Manusia.  

e. Kepala Bidang dan Wakil Kepala Bidang Hubungan 

Masyarakat. 

f. Kepala Bidang Advokasi. 

g. Kepala Bidang Kaderisasi dan Pendidikan, yang 

membawahi: 

1) Divisi Kaderisasi 

2) Divisi PPMB  

3) Divisi Kominfo 

4) Divisi Sosial masyarakat.  

5) Divisi Pendidikan 

6) Divisi Keilmuan dan Penelitian. 

8.4 HIMPUNAN MAHASISWA MANAJEMEN 

Adapun struktur kepengurusan, terdiri atas : 

a. Ketua Umum, Ketua I, dan Ketua II 

b. Sekretaris 

c. Bendahara 

d. Dividi ADVENT  

e. Divisi P3 

f. Divisi APKRE  

g. Divisi PMDM  

h. Divisi HUMAS 
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8.5 HIMPUNAN MAHASISWA  AKUNTANSI 

Adapun struktur kepengurusan, terdiri atas : 

a. Ketua Umum dan Wakil Ketua Umum.  

b. Sekretaris Umum 

c. Bendahara Umum  

d. Divisi Pengkaderan  

e. Dividi LITBANG 

f. Divisi HUMAS.  

g. Divisi Advokasi. 

h. Badan Legislatif Mahasiswa Jurusan. 

 

8.6 LARANGAN BAGI ORGANISASI KEMAHASISWAN / 

MAHASISWA  

Merupakan tindakan mahasiswa atau organisasi 

kemahasiswaan yang tidak dijinkan atau tidak dibenarkan 

di UPN Veteran Jawa Timur adalah sebagai berikut : 

1) Menggunakan kekerasan atau paksaan baik secara 

langsung maupun tidak langsung, yang bertentangan 

dengan atau berlawanan dengan atau menghalangi 

dan mengganggu: 

a) Aktivitas masyarakat kampus dan tamu dalam 

wilayah UPN Veteran Jawa Timur, atau fasilitas 

yang dikelola oleh UPN Veteran Jawa Timur. 

b) Kewibawaan petugas yang sedang melaksanakan 

tugas-tugas institusional. 

2) Tindakan yang mengancam atau mengganggu secara 

substansial usaha-usaha untuk menjaga pelaksanaan 

tata tertib dan disiplin di dalam fungsi dan tugas UPN 

Veteran Jawa Timur. 
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3) Setiap tindakan yang berhubungan dengan suatu 

aktivitas UPN Veteran Jawa Timur yang melanggar 

hak orang lain, seperti membuat gaduh (berteriak), 

aktivitas mengganggu yang direncanakan dengan 

maksud mengacaukan atau menghalangi jalannya 

kuliah, pertemuan, rapat atau klasikal. 

4) Penganiayaan terhadap individu yang berada pada 

fasilitas yang dikelola UPN Veteran Jawa Timur 

ataupun terhadap mereka yang sedang 

melaksanakan tugas. 

5) Tindakan yang membahayakan atau mengancam 

kesehatan atau keamanan individu yang 

menimbulkan rasa takut dan meresahkan. 

6) Menghasut, menggertak atau membantu orang lain 

untuk ikut dalam suatu kegiatan yang mengganggu 

atau merusak fungsi dan tugas UPN Veteran Jawa 

Timur. 

7) Memiliki, membawa, menyimpan, 

memperdagangkan, menyebarkan, memakai 

minuman keras, narkoba, obat terlarang, senjata api, 

bahan peledak baik didalam maupun di luar Kampus 

UPN Veteran Jawa Timur. 

8) Melakukan permainan judi yang menggunakan alat 

bantu baik secara langsung maupun tidak langsung 

digunakan sebagai media taruhan dengan uang atau 

barang yang mempunyai nilai atau harga dan 

mengakibatkan kerugian atau Keuntungan salah satu 

pihak. 

9) Melakukan tindakan atau perbuatan pelecehan dan 

pelanggaran seksual dan perbuatan asusila lainnya 

yang dapat menimbulkan rasa tidak senang, sakit 
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(fisik atau mental) seta terganggunya perasaan dan 

kehormatan bagi mereka yang terkena perbuatan 

dan Tindakan tersebut. 

 

8.7 SANKSI 

Sanksi akan diberikan kepada mahasiswa atau organisasi 

kemahasiswaan yang terbukti melakukan pelanggaran 

terhadap aturan yang berlaku berdasarkan urutan dari 

yang paling ringan sampai yang terberat adalah :  

1) Sanksi administratif 

a) leguran (Lisan) 

b) Peringatan (Tertulis) 

c) Penghentian sementara kegiatan organisasi 

d) Pencabutan jin Kegiatan 

e) Pencabutan fasilitas dan pelayanan administrati 

f) Ganti rugi 

g) Pembubaran organisasi 

2) Sanksi Akademik: 

a) Peringatan 

b) Dikeluarkan dari kegiatan perkuliahan 

c) Pengurangan Nilai 

d) Pembatalan Nilai dan dinyatakan tidak lulus 

e) Dikenakan status sebagai mahasiswa percobaan 

f) Penghentian sementara sebagai mahasiswa 
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BAB IX 

LAYANAN PENDUKUNG 

9.1 RUANG BACA 

Ruang Baca FEB terletak di lantai dua (2) gedung FEB 

1. Ruang baca mempunyai tujuan untuk memberikan 

pelayanan kepada dosen dan mahasiswa FEB dengan 

menyediakan buku-buku literatur dan skripsi  tentang 

ilmu ekonomi, manajemen, dan akuntansi, baik berupa 

e-book dan e-jurnal. 

 

9.2 POJOK STATISTIK 

 Pojok statistik disediakan untuk memberikan 

pelayanan kepada dosen dan mahasiswa FEB dalam 

penyediaan data dari  BPS (Badan Pusat Statistik). Data 

ini sangat dibutuhkan untuk kebutuhan materi kuliah dan 

riset. Pojok statistik merupakan hasil kerjasama dengan 

BPS Jatim. 

 

9.3 GALERI INVESTASI 

Galeri Investasi disediakan untuk memberikan 

pelayanan kepada dosen dan mahasiswa FEB sebagai 

tempat untuk mempraktekkan  dan belajar berinvestasi 

dalam saham. Galeri Investasi mempunyai tujuan untuk 

mencetak calon-calon investor millenial dan merupakan 

hasil kerjasama dengan PT. BEI (Bursa Efek Indonesia). 
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9.4 RUMAH JURNAL 

 

 Fakultas Ekonomi Bisnis mendukung publikasi 

sebagai kewajiban dosen dan mahasiswa untuk 

mendiseminasikan karya ilmiahnya. Ada 6 (enam) rumah 

jurnal penelitian dan 1 (satu) jurnal pengabdian 

masyarakat yang berada di bawah FEB, yaitu sebagai 

berikut : 

Rumah Jurnal : 

1. Journal of Accounting and Strategic Finance – JASF 
http://jasf.upnjatim.ac.id/index.php/jasf 

2. Journal of Economics, Business, and Government 
Challenges – JoEBGC 

 http://ebgc.upnjatim.ac.id/index.php/ebgc/index 
3. Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan – JDEP 
 http://jdep.upnjatim.ac.id/index.php/jdep 
4. Journal of Economics Development Issues – JEDI  
 http://jedi.upnjatim.ac.id/index.php/jedi/index 
5. Jurnal Manajemen dan Bisnis – MEBIS 
 http://mebis.upnjatim.ac.id/index.php/mebis 
6. Behavioral Accounting Journal – BAJ  
 http://baj.upnjatim.ac.id/index.php/baj/index 

 Jurnal Pengabdian Masyarakat 

1. SenSaSi : Jurnal Pengabdian Masyarakat 

http://sensasi.upnjatim.ac.id/index.php/sensasi/index 

 

 

 

 

 

 

http://jasf.upnjatim.ac.id/index.php/jasf
http://ebgc.upnjatim.ac.id/index.php/ebgc/index
http://jdep.upnjatim.ac.id/index.php/jdep
http://jedi.upnjatim.ac.id/index.php/jedi/index
http://mebis.upnjatim.ac.id/index.php/mebis
http://baj.upnjatim.ac.id/index.php/baj/index
http://sensasi.upnjatim.ac.id/index.php/sensasi/index
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LAMPIRAN 1 

FORMULIR PEMBATALAN MATA KULIAH 

Nomor : ………………………………………........ 

Nomor Mahasiswa :……………………………………........... 

Hari / Tanggal Pembatalan :………………………………………......... 

Jumlah SKS terdaftar sebelumnya ; …………………………………… Berdasarkan 

pembatalan tersebut maka jumlah SKS terakhir adalah …………….. 

Tanda tangan mahasiswa  Mengetahui,  

Ketua Program Studi 

 

       (…......…………………)             (…......…………………) 

                 Petugas 

 

        (…....…………………) 

 

 

No Nama Mata Kuliah Dibatalkan 
Nama Dosen 

Pengampu MK 
Kelas SKS 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

Jumlah SKS yang dibatalkan  
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LAMPIRAN 2 

Form Cuti/Aktif 

https://febis.upnjatim.ac.id/index.php/2017-04-17-09-30-45/2017-04-17-09-

33-24/forms 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://febis.upnjatim.ac.id/index.php/2017-04-17-09-30-45/2017-04-17-09-33-24/forms
https://febis.upnjatim.ac.id/index.php/2017-04-17-09-30-45/2017-04-17-09-33-24/forms
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https://febis.upnjatim.ac.id/index.php/2017-04-17-09-30-

45/2017-04-17-09-33-24/forms 

 

 

 

https://febis.upnjatim.ac.id/index.php/2017-04-17-09-30-45/2017-04-17-09-33-24/forms
https://febis.upnjatim.ac.id/index.php/2017-04-17-09-30-45/2017-04-17-09-33-24/forms
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LAMPIRAN 3: TENTANG RUBRIK SATUAN KREDIT POIN MAHASISWA 

(SKPM) 
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